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ABSTRAK

Nuraini Siti 2007, Upacara Ritual Tradisional Tabot Masyarakat Bengkulu, Program
Studi Pendidikan Sejarah, Program Sarjana (S1), Fakultas Keguruan dan I[lmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs. Alfitri,
M.Si, (2) Dra. Nurhayati Dina.

Kata kunci: Ritual, Tradisional, Tabot Bengkulu.

Skripsi ini terdiri dari lima bab. Pertama pendahuluan memuat latar belakang
permasalahan, pembatasan masalah, tujuan pemilihan judul, manfaat penelitian dan
metode penulisan. Permasalahan: 1. Bagaimana asal usul upacara ritual tradisional
tabot masyarakat Bengkulu 2. Bagaimana makna simbolik upacara ritual tradisional
masyarakat Bengkulu. Tujuan penelitian: 1. Untuk mengetahui asal usul timbulnya
upacara ritual tabot masyarakat Bengkulu. 2. Untuk mengetahui makna budaya
upacara ritual tradisional tabot masyarakat Bengkulu. Kedua tinjauan pustaka, terdiri
dari Pengertian kebudayaan dan masyarakat, Fungsi kebudayaan, Pengertian Religi,
Teori-teori yang berorientasi pada sikap masyarakat sebagai unsur budaya terhadap
religi, beberapa konsep religi. Ketiga Gambaran umum masyarakat Bengkulu terdiri
dari keadaan umum wilayah, Kependudukan, pola tempat tinggal, budaya masyarakat
Bengkulu. Keempat Upacara ritual tradisional tabot masyarakat Bengkulu terdiri dari
nama upacara, maksud dan tujuan upacara, waktu dan tempat upacara,
penyelenggaraan upacara ritual tradisional tabot masyarakat Bengkulu, analisis
makna yang terkandung dalam simbol-simbol upacara ritual tradisional tabot
masyarakat Bengkulu, analisis perubahan nilai upacara ritual tradisional tabot
masyarakat Bengkulu. Kelima Kesimpulan 1. Bahwa asal-usul timbulnya upacara
ritual tradisional masyarakat Bengkulu yaitu berasal dari upacara berkabung kaum
Syi’ah atas gugurnya Syahidid Agung Husin bin Ali bin Abi Thalib cucu Rasulullah
dalam Perang Karbala di wilayah Iraq, 2. sedang makna budaya yang terkandung
secara keseluruhan yaitu untuk mengenang upaya yang dilakukan kaum Syi’ah dalam
mengumpulkan bagian-bagian dari jenazah Husin bin Ali bin Abi Thalib untuk
dimakamkan di padang Karbala. Saran Pemerintah kota Bengkulu agar menunjukkan
perhatian yang lebih besar lagi pada perkembangan sektor kepariwisataan budaya
khususnya upacara ritual tabot ini 2. bagi dinas pariwisata kota Bengkulu hendaknya
lebih mempromosikan lagi tentang wisata budaya yang miliki oleh kota Bengkulu ini
khususnya upacara tradisional tabot masyarakat Bengkulu ini. 3. Bagi masyarakat dan
generasi mudah hendaknya selalu mencintai dan mempelajari makna budaya yang
kita miliki untuk memperluas pengetahuan tentang sejarah kebudayaan daerah-daerah
yang kita miliki dan melestarikan budaya-budaya bangsa yang ada tersebut.






BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
-

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi vang « = .idian berwuud ~e-da-
benda budava seperti berbagai alat dan media ir: -casi depar Soie
mempengaruhi pola kehidupan manusia. Manusia sebaz:  cendukung hesuls zan
selalu berupava untuk terus mengembangkan kebud: = -nva mas
kebudavaan merupakan dua hal vang tidak dapat dipisatik: = Zari kehidepas ~ = vz
jadi kebudavaan itu sendiri merupakan pencerminan dari ~=—.a hasil kary & resz dan
cipta masyarakat menghasilkan teknologi dan keb.::izan. kebenzziz :iay
kebudayaan jasinaniah vyang diperlukan manusia untc.  dapat beracapias. Zan
meugusai alam  sekitarnya, kebudayaan merupakan “Lezzluruhan jelinan torzlias
yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian. mora. -eagamaan, hukun. zdar
istiadat, seita kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan mzusia sebagal anggota
masyarakat. Agar kekuatan serta hasil dari karya dan ciz-z itu dapat berzhzn dan
diabadikan maka akan tercipta suatu kebudayaan “(Mulyadi 1993:83).

Salah satu kebudayaan itu adalah upacara ritual traz s:onal tabot yang dimiliki
oleh masyarakat Bengkulu yang merupakan pencerminz= dari semua hasil karva,

rasa dan cipta kebudayaan sebagai mana yang dikemukakar. cieh Yad Mulvadi



dan Posman Simanjuntak dalam bukunva yang berjudul Sosiologr Svatu Pengantar
berbunyi
“Kebudayaan  merupakan  keseluruhan  hasil cipta, rasa dan karya
masyarakat yang dipimpin dan diarahkan oleh karsa. Adapun pengertian
dari tiap unsur tersebut adalah sebagar berikut cipta adalah proses yang
menggunakan daya pikir dan nalar manusia. rasa kemampuan panca
indra dan hati, karya kescluruhan dan scluruh anggota tubuh, karsa
adalah kehendak. komando yang menentukan kapan, bagai mana dan
untuk apa tiga unsur tersebut digunakan (mulyadi 1993:79)
kebudayaan di Indonesia dilihat dan scjarah kebudayaan Indoncsia terdapat
babakan sejarah dari perjalanan sejarah kebudayaan Indonesia yaitu "kebudayaan
jaman purba, kebudayaan jaman sejarah, kebudayaan jaman madya, dan kebudayaan
Jaman modern yang masing-masing mempunyai corak sendiri-sendiri dan memiliki
alam pikiran serta penghidupan kebudavaan yang berbeda (Soekmono 1973:16).
Pada jaman madya dan jaman modern kebudayvaan di Indonesia banyak memperoleh
corak dari pengaruh agama I[slam. Jadi agama Islam di Indonesia agak berbeda
dengan agama Islam yang berasal dan Arab dan Mekkah dan kebudayaan di
[ndonesia pada jaman madya dan jaman modern yang juga merupakan kebudayaan
jaman purba tetapi mendapat unsur Islamnya seperti halnya kebudayaan upacara
ritual tradisional tabot im yang pada intinya ialah :
“untuk mengenang upaya para pemimpin kaum syi'ah dan kaumnya
yang mengumpulkan bagian-bagian dan jenazah Husin bin Al dan
mengaraknya setelah terkumpul dan memakamkannya di Padang
Karbala pada abad ke 6 Masehi yang merupakan seni budaya dari
keturunan Sipai1  India yang dibawa oleh tukang-tukang yang
membangun benteng Malborought dan dipimpin oleh seorang tokoh

Syech Burhannudin ketika beliau mengadakan syiar Islam di bu
Sumatera, tidak hanya di Bengkulu, tetapi juga di Sumatera




-

tepatnya di dacrah Paniaman juga terdapat sen yang scrupa yang dibawa

oleh toko vang sama, tetapi di Pariaman Syech Burhanuddin lebih

dikcna_l deng_an sebutan Imam Senggolo™(Afrizal 1992:61)

Kata tabot sendiri sebenarnva berasal dan hahasa Arab yang artinya peti
kayu. Sedangkan pengertian yang dikemukakan oleh Al Sapuan salah satu  ketua
kerukunan tabot Bengkulu, “tabot merupakan kranda atau usung-usungan untuk
membawah jenazah Husin bin Ali dan mengaraknva (Afrizal 1992:65)

Acara ini sebenarnya sudah mulai digelar semenjak abad ke 14 tepatinya
sekitar tahun 1336 Masehi sampai sekarang ini, tetapi sekarang acara upacara tabot
ini sudah dijadikan agenda tahunan oleh Pemerintah Kota Bengkulu dan Departemen
Pariwisata sebagai salah satu objek wisata budaya di Kota Bengkulu, seiring dengan
era globalisasi dan perkembangan yang makin berkembang maka upacara tabot ini
sudah sedikit mendapat pengembangan-pengembangan tahapan acara pada upacara
ini seperti, acara fishion show, pameran kain basurek, acara lomba tari kreasi baru,
acara pagelaran seni daerah, barongsai dan sebagainya sehingga menjadikan objek
wisata budaya tabot ini menjadi lebih menarik, walaupun demikian tidak merubah
keashian dari upacara intinya. Sebenarnya upacara ritual tradisional tabot ini banyak
mengandung pesan moral atau simbol yang terkandung di dalamnya memberikan
pandangan hidup kepada masyarakat yang selalu diadakan pada tiap tahun,

Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk memilih judul “Upacara Ritual
Tradisional Tabot Masyarakat Bengkulu™ karena dengan penelitian ini akan dapat
memberikan tambahan pengetahuan mengenai sejarah kebudayaan Indonesia, karena

dengan penelitian ini akan terbuka peluang bagi penulis untuk mengetahui tentang



salah satu proses perjalanan scjarah kebudayaan Indonesia khususnya kebudayaan
masyarakat Bengkulu vaitu upacara tabot yang merupakan kebudayaan jaman madya

dan sedikit mendapat pengaruh jaman sejarah kebudayaan modern

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang maka dalam  penelitian  ini dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut -

I. Bagaimana asal usul upacara ritual tradisional tabot pada masyarakat Bengkulu ?

!\J

Bagaimana makna simbolik upacara ritual tradisional tabot pada masyarakat

Bengkulu ?

C. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesimpang siuran dalam penulisan skripsi ini dan agar
dapat terarah maka penulis membatasi permasalahan sebagai bernikut

Timbulnya kebudayaan upacara ritual tradisional tabot  khususnya di
masyarkat Bengkulu pada masa penyebaran Islam olch bangsa India sampai dengan

kebudayaan upacara ritual tradisional tabot sampai sekarang,



|

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penclitian ini adalah
I Untuk mengetahur asal usul timbulnya upacara ritual tradisional tabot masyarakat

Bengkulu

2 Untuk mengetahui makna budaya upacara ritual tradisional tabot pada masyarakat
Bengkulu
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
I Secara praktis penelitian ini merupakan sumbangan untuk Badan Kepariwisataan
Kota Bengkulu, karena bisa saja menarik dan memberikan informasi pariwisata
untuk meneliti lebih lanjut maupun berkunjung ke Kota bengkulu.
2. Secara Teoritis penelitian ini akan membantu penulis dalam mengembangkan
ilmu mata kuliah sejarah kebudayaan Indonesia dan pembinaan nilai-nilai budaya

yang kelak dapat dimanfaatkan untuk memelihara rasa cinta tanah air dan bangsa.

F. Metode Penelitian

Dalam penulisan ;kripsi int penulis menggunakan metode historis, metode
historis adalah proses menganalisa secara kritis rekaman dan pada masa lalu, Di
dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian halaman 55, Moh. Nazir menuliskan
“Penelitian dengan menggunakan metode historis merupakan penelitian yang keritis

terhadap keadaan-keadaan, perkembangan serta pengalaman dimasa lampau dan
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menimbang secara teliti dan hati-hati tentang bukti validitas dari sumber sejarah.
namun sejarah itu adalah. sumber masa lalu yang tidak dapat di ualang-ulanng”
(Nazir 1983:55)

Adapun langka-langkah yvang penulis pergunakan dalam penulisaan skripsi ini
adalah
1. Heuristik

Pada langka awal ini penulis mengumpulkan data-data berupa dokumen-
dokumen dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas
dalam usaha mendapatkan data tersebut maka penulis mendatangi beberapa
perpustakaan, antara lain : Perpustakaan UMP, Perpustakaan FKIP UMP,
Perpustakaan UNSRI, Perpustakaan Kota Bengkulu, Perpustakaan Kanwil
Depdikbud Kota Bengkulu, sumber yang bermanfaat yang penulis temukan
dibeberapa perpustakaan tersebut antara lain adalah buku yang berjudul Sejarah
Kebudayaan Bengkulu oleh Departemen Kebudayaan Bengkulu tahun 1985, Upacra
Tradisional Daerah Bengkulu Tabot oleh Departemen dan Kebudayaan tahun 1992,
Mengenang Pengorbanan Husin Bin Ali, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 1973, Pengantar Sosiologi oleh Soejono Soekanto tahun 1990, untuk lebih
jelasnya sumber-sumber vang digunakan oleh penulis dapat dilihat dalam daftar
pustaka.

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah studi keperpustakaan, dalam menelaah kepustakaan dimaksudkan agar

mendapatkan informasi secara lengkap serta untuk menentukan tindakan yang akan



diambil schagai langkah penting dalam kegiatan ilmiah, schingga akan diperoleh
reperenst yang berkenaan dengan judul dan permasalahan penclitian baik dari data
primer maupun dan data sekunder yang diperoleh dengan membaca buku-buku atau
reperensi-reperenst lainnya.

Dengan demikian penulis berpendapat bahwa pengumpulan data dengan studi
pustaka merupakan penelitian yang dilakukan di dalam perpustakaan dengan jalan
membaca buku-buku yang reiepan dengan objek penelitian sehingga diperoleh data-
data yang lengkap untuk dikumpulkan dan dunterprestasikan baru kemudian

dituangkan dalam penulisan s¢jarah

2. Kritik Sumber

Dalam hal int penulis melakukan perbandingan antara satu sumber dengan
sumber yang lain vaitu dengan menggunakan cara sistem triangulasi data
(membandingkan data), sumber yang digunakan diberi kritik. baik kritik intern
maupun kritik ektern seperti dalam buku Sejarah Kebudayaan Bengkulu menjelaskan
bahwa kebudayaan upacara ritual tradisional tabot masyarakat Bengkulu berasal dan
Timur Tengah dimana hal 1m berbeda dengan buku-buku lain, kemudian penulis
melakukan studi komparatif dan data-data sebagai sumber, seperti yang dilakukkan
penulis terhadap buku yang karang oleh Proyek Inventarisasi dan pembinaan nilai-
nilai budaya Bengkulu yang berjudul (pacara Tradisional Daerah Bengkulu
{Ipacara Tabor dengan buku yang dikarang Depdikbud profinsi Bengkulu yang

berjudul Sejarah Daerah Bengkulu dimana diantara buku tersebut mempunyai



argumen masing-masing asal-usul dari upacara ritual tradisional masyarakat i
dilakukan penulis ingin memperoleh kebenaran dan kejernihan dari data yang ada

sehingga didapat data yang lebih akurat

3. Interpretasi

Teknik interpestasi analisa data yang diperoleh merupakan salah satu langkah
yang sangat penting dalam penelitian terutama apabila mengharapkan adanya
kesimpulan tentang masalah vang telah diteliti, pada langkah 1ni penulis
menghubungkan data yang satu dengan data yang lain untuk membahas masalah-

masalah yang terdapat dalam penelitian skripsi ini.

4. Historiografi

Pada tahapan ini penulis berusaha untuk menyajikan penulisan skripsi dalam
bentuk sejarah sebagai kisah, sehingga terbentuk tulisan vang utuh yang dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan fakta dan data yang diperoleh penulispun
berusaha menyusun fakta dan data yang diterima berdasarkan serialisasi terutama
kronologis dan kausasi. Sedangkan pengertian dari prinsip kronologis itu sendiri
adalah penulisan cerita sejarah harus sesuai dengan urutan waktunya dan prinsip

kausasi hubungan sebab akibat antara satu pristiwa.






BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Kebudayaan dan Mas, arakat
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi kemudian bere =iud benda-ber:

budava seperti alat dan media informasi mempengaruhi pola ke:dupan manus::

Masvarakat  sebagai  pendukung kebudavaan selalu  berupz.z  unmth  ce- -
tiengembangkan kebudayaan, masyarakat dan kebudavaan merupz. 21 dua hal vz =
tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri. Jadi ke-udavaan senc -
lahir dari pencerminan semua hasil karya. rasa. dan cipta manusia se~agal bagian ca
masyarakat.  Sebagaimana yang dikemukakan oleh Selo Sumzran dalam bo.

Mulyadi sebagai definisi dari kebudavaan adalah

“Kebudayaan adalah keseluruhan hasil cipta, rasa dan karva masvarakat ve-
dipimpin dan diarahka oleh karsa, adapun pengertian dari (.zp unsur terse> -
adalah scbagai berikut : Cipta adalah proses yang menggurakan dava pik -
dan nalar manusia. Rasa kemampuan panca indra ézn hati Kar.:
keterampilan dari seluruh anggota tubuh Karsa adalah ehendak ibarz-

Xomandan dan karsalah yang menentukan kapan, bagaimarz dan untuk ap:

tiga unsur itu digunakan “(Mulyadi 1993:83).

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Taylor merumuskan definisi da-
kebudayaan adalah “Keseluruhan jalinan yang meliputi pengetahuzn. kepercavaar.
kesenian, moral, keagamaan, hukum, adat istiadat dan lain-lain »enyataan ser:z
kebiasaan yang dilakukan manusia sebagai anggota masyarakat “(Mwtvadi 1993:83

Dengan kata lain kebudayaan mencakup keseluruhan yang didapatkan arz.

yang dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudzwaan terdiri dari
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segala sesuatu vang dipelajan dan pola-pola penilaku vang normatif’ yaitu mencakup
segala cara-cara atau pola-pola berlikir. merasa dan bertindak.
Gambar |

Skema Pengertian Kebudayaan

/ ('inta\.
Karsa \: Rasa » Kebudavaan

Sumber: Sosiologi Suatu Pengantar (Mulyadi dan Simanjuntak 1993:79).

Menurut llmu Antropologi, kebudayaan adalah "Keseluruhan sistem gagasan
tindakan. dan hasil karva manusia dalam kehidupan bermasvarakat vang dyadikan
milk dan manusia dengan cara belajar” (Soekamto 1990:1887). Unsur belajar
merupakan hal yang penting dalam tindakan manusia yang berbudaya. Karena hampir
semua tindakan manusia dalam hidupnva im dimulai dengan belajar " Hanva sedikit
tindakan manusia dalam rangka kehidupan bermasyarakat vang tidak perlu dibiasakan
dengan belajar, antara lain beberapa tindakan naluriah, beberapa reflek. beberapa
tindakan akibat proses fisiologi atau kelakuan apabila masyarakat sedang berprilaku
secara membabi buta™ (Mulyadi 1993:81).

Menurut  banyak para antropolog yang mengajukan defimsi  bahwa
kebudayaan dan tindakan kebudayaan itu adalah "segala tindakan yang harus

dibiasakan oleh manusia dengan cara belajar. Namun demikian, masih bany

definisi-definisi dari para ahh seperti sosiologi, filsafat, sejarah dan kesusast



Apabila definisi-definisi tersebut dikumpulkan maka tidak kurang dari 160 definisi
telah dirumuskan” (Mulyadi 1993:83).

Kata kebudayaan itu sendin berasal darni bahasa Sansckerta, yaitu Buddhaya
vang merupakan bentuk jamak dan kata Buddhi vang berarti akal atau budi
sedangkan kata [Dhave usaha vang bermantfaat dan mendapatkan hasil. Jadi
kebudayaan dapat diartikan sebagai usaha yang bermanfaat yang berkaitan dengan
akal.

Dalam bahasa inggns, kebudayaan sama artinya dengan kata ('wlture yang
berasal dan bahasa Latin Colere yang berarti mengelola atau mengerjakan, terutama
mengolah tanah. Dan arti im kemudian berkembang menjadi culture “yaitu sebagai
segala daya upaya atau tindakan manusia untuk mengolah tanah dan mengubah
alam." (Soekamto 1990:180) Sedangkan defimsi dari masyarakat adalah "orang yang
hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan” (Soemarjan 1964:115).

Jadi jelas dan dua defimsi antara kebudayaan dan masyarakat diatur,
masyarakat merupakan wadah dan kebudayaan yang mana tak ada masyarakat yang
tidak mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat.
Jadi jelas di sini bahwa masyarakat merupakan wadah dan pendukung dan
kebudayaan itu sendini jadi walaupun kedua persoalan tersebut dapat dibedakan dan

dipelajan secara terpisah.



. Unsur-unsur Kebudavaan

Unsur-unsur kebudayaan sctiap bangsa atau masyarakat terdiri dari unsur-
unsur besar dan unsur-unsur kecil vang merupakan bagian dan suatu kebulatan vang
bersifat sebagar satu kesatuan Untuk keperluan analisis konsep kebudavaan, maka
Koentjaraningrat mengemukakan unsur-unsur mti dalam kebudavaan nu "Unsur-
unsur kebudayaan itu merupakan unsur-unsur yang universal, dan merupakan unsur-
unsur yang bisa ditemukan di semua kebudayaan di dunia ini baik vang hidup dalam
masyarakat pedesaan vang terpencil maupun dalam masvarakat perkotaan vang besar
dan kompleks" (Soekamto 1990:191).

Adapun unsur-unsur kebudavaan terscbut menurut Sockamto (1990:193)
adalah
. Sistem rehigi dan upacara keagamaan
. Sistem organisasi dan kemasyarakatan
. Sistem pengetahuan
. Bahasa
. Keseman

. Sistem mata pencaharian hidup
. Sistem tehnologi dan peralatan

~N O B L —

Ketujuh unsur universal tersebut masing-masing dapat dipecah lagi ke dalam
sub unsur-unsurnya. Susunan dan tata urut kebudavaan universal seperti tercantum di
atas dibuat untuk menggambarkan unsur-unsur mana vang paling sukar berubah atau
terkena pengaruh kebudayaan lain, dan mana vang berubah atau diganti dengan
unsur-unsur serupa dar1 kebudayaan lain. Dalam tata urutan itu maka segera terhhat
bahwa unsur-unsur yang berada dibagian deretan atas, merupakan unsur vang lebih
sukar berubah dar pada unsur-unsur yang berada di derctan bawah. Sistem relig

yang merupakan sub unsur-unsurnya mengalami perubahan yang lebih lambat bila



dibandingkan suatu tehnologi atau suatu peralatan bercocok tanam tertentu, Namun
harus diperhatikan bahwa itu hanya dalam eans besarnya saja, karcna sub-sub unsur
di bawah dari unsur lebih sukar berubah dari pada sub unsur-unsur vang tercantum di

atasnya.

2. Wujud Kebudayaan

Seperti diketahui bahwa manusia menciptakan segala sesuatu sebagai hasil
dari usahanya untuk mengubah dan memberikan bentuk serta susunan baru sesuai
dengan kebutuhan jasmani dan rohani. Pada hakekatnya hasil ciptaan manusia itulah
yang dinamakan kebudayaan dengan demikian kebudayaan mempunyai dua segi vang
tidak dapat dipisahkan hubungan satu dengan yang lainnya vaitu -

1. Segi kebendaan vang meliputi segala benda buatan manusia sebagai perwujudan
dari akalnva. Hasil-hasilnya ini dapat diraba.

2. Segi kerohanian terdiri atas alam pikiran dan kumpulan perasaan yang tersusun
teratur keduanya tidak dapat diraba tetapi hanya penjelmaannya saja vang dapat
dipahami dari segala keagamaan, kesenian, kemasyarakatan, dan sebagainva.

Sementara Koentjaraningrat berpendapat bahwa kebudavaan mempunvai

paling sedikit tiga wujt_ld (Mulyadi 1993:82).

I. Wujud kebudayaan sebagai suatu yang kompleks dan ide-ide, gagasan, nilai-nilai,
norma, peraturan dan sebagainya.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dan

manusia dalam masyarakat.
3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.



Wujud pertama adalah wujud idial dari kebudavaan, sifatnva abstrak tak
dapat diraba. Tempatnva ada dalam alam fikiran manusia Kebudayaan idial ini dapat
disebut juga adat istiadat tatakelakuan atau secara singkat adat arti khusus atau adat
istiadat dalam bentuk jamak. Sebutan tata kelakuan itu, maksudnya menunjukkan
bahwa kebudavaan 1dial itu biasanva juga berfungsi schagal tata kelakuan yang
mengatur, mengendalikan dan memberikan arah kepada kelakuan dan perubahan
manusia dalam masvarakat.

Wujud kedua dari kebudayaan tersebut sistem sosial, mengenai pola kelakuan
dari manusia itu sendiri. Sistem sosial terdiri dar aktifitas manusia vang berinteraksi,
berhubungan serta bergaul satu dengan vang lainnva vang dari waktu ke waktu selalu
mengikuti pola-pola tertentu vang berdasarkan adat tatakelakuan. Aktifitas ini bersitat
konkret, terjadi di sekeliling kita sehari-hari diobservasi dan didokumentasikan.

Wujud ketiga darn kebudayaan disebut fisik dan memerlukan keterangan
banyak. Karena merupakan seluruh total dari fisik dari aktititas perbuatan dan karya
manusia dalam masyarakat, maka sifatnya plaing konkret vakni berupa benda-benda

atau hal-hal yang dapat diraba dan dilihat.

B. Fungsi Kebudayaan bagi Masyarakat

Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan
masyarakat berbagai macam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan anggota-
anggotanya seperti kekuatan alam maupun kekuatan-kekuatan lainnya di dalam

masyarakat 1tu sendiri yang tidak selalu baik baginya. Kecuali itu, manusia dan



masvarakal memerlukan juga kepuasan. baik di bidang spiritual maupun materiil
Kebutuhan-kebutuhan masyarakat terscbut di atas, untuk scbagian besar dipenuhi
oleh kebudayaan vang bersumber dari masyarakat itu sendiri. dikatakan sebagian
besar oleh karena kemampuan manusia terbatas, dan dengan demikian kemampuan
kebudayaan vang merupakan hasil ciptaannya juga terbatas di dalam memenuhi
segala Kebutuhan,

Hasil karya manusia menghasilkan teknologi atau kebudayaan kebendaan
yang mempunyal Kegunaan utama di dalam melindungi masyarakat terhadap
lingkungannya. Tehnoiogi pada hakckatnya meliputi paling sedikit tujuh unsur vaitu:
I. Alat-alat produktit’

2. Senjata

L

. Wadah (tempat tinggal)
4, Makanan dan minuman
5. Pakaian dan perhiasan
6. Tempat berlindung dan perumahan
7. Alat-alat transportasi

Dalam tindakannya untuk melindungi din terhadap lingkungan alam pada
tarap permulaan manusia bersikap menyerah dan semata-mata bertindak di dalam
batas-batas untuk melindungi dirninya. Tarap tersebut masih banyak dijumpai pada
masyarakat yang hingga kini yang masih rendah tarap kebudayaannya. Misalnya
Suku Bangsa Kubu yang tinggal di pedalaman Jambi, masith menyerah terhadap

lingkungan alamnya. Rata-rata mereka itu masih merupakan masyarakat yang belum



| >

mempunyar tempat tinggal vang tetap. hal mana yang dischabkan karena persediaan
bahan makanan semata-mata tergantung dan lingkungan alam.

Keadaannva lain dengan masvarakat vang sudah  kompleks di mana
kebudayaan lebih tinggi Hasil karya tersebut. adalah tehnologi, memberikan
kemungkinan-kemungkinan vang sangat luas untuk memantaatkan hasil alam dan
apabila mungkin menguasar alam

Karya masyarakat mewujudkan norma dan mlai-nilai sosial yang sangat perlu
untuk mengadakan tata tertib dalam pergaulan ke masvarakat. Karsa merupakan dava
upaya manusia untuk melindungi dan  kekuatan-kekuatan vang ada dalam
masyarakat. Kekuatan-kekuatan vang tersembunyi dalam masyarakat tidak selamanya
baik. Untuk melindungi dan kekuatan-kekuatan buruk. manusia menciptakan kaidah-
kaidah yang pada hakekatnva merupakan petunjuk-petunjuk tentang bazaimana
manusia harus bertindak, berbuat, menentukan bagaimana mereka berhubungan
dengan orang lain. Akan tetapi setiap orang bagaimanapun hidupnva, dia akan selalu
menciptakan kebiasaan bagi dinnya sendin yang merupakan suatu prilaku pribadi.

Menurut Ferdinand Tonmes dalam buku Soekamto (1990:196) kebiasaan
mempunyal tiga arti yaitu .

1. Dalam arti yang menunjukkan pada suatu keadaan yang bersifat objektit misalnya
kebiasaan (untuk bangun pagi, kebiasaan untuk tidur siang hari, kebiasaan untuk
minum kopi dan lain-lain. Artinya adalah, bahwa setiap orang bisa melakukan
perbuatan-perbuatan tadi dalam tata cara hidupnya.

Dalam arti bahwa kebiasaan tersebut dijadikan kaidah bagi seseorang. norma
dimana diciptakan untuk dirinya sendini. Dalam hal 1 orang  yang

bersangkutanlah yang menciptakan suatu prilaku bagi dininya sendin.
3. Sebagai perwujudan kemauan dan keinginan seseorang untuk berbuat sesuatu.

2



Jadv kebiasaan tersebut menunjukkan pada suatu gejala bahwa sescorang di
dalam tindakan-tindakannya sclalu ingin melakukan hal-hal yang teratur bagi dinnva.
Kebiasaan-kebiasaan vang baik akan diakwi serta dilakukan pula bagi orang-orang
lam yang semasyarakat bahkan lebih jauh lagi. begitu mendalamnya atas kebiasaan
sescorang, schingga dijadikan patokan bagi orang lain. bahkan mungkin dijadikan
peraturan. Kebiasaan-kebiasaan yang teratur oleh sescorang kemudian dijadikan dasar
bagi hubungan antara orang-orang tertentu, sehingga tingkah laku serta tindakan
masing-masing dapat diatur, 1tu semua menimbulkan norma atau kaidah Kaidah
timbul dart masyarakat sesuai pada kebutuhannya pada suatu saat, lazimnya
dinamakan adat istiadat. Adat istiadat berbeda disuatu tempat dengan adat istiadat di
tempat lain, demikian pula adat istiadat disuatu tempat berbeda menurut waktunya.
Namun adat 1stiadat juga memiliki kaidah apabila dilanggar oleh anggota masyarakat
dimana adat 1stiadat itu berlaku misalnya adat istiadat perkawinan dikalangan orang
Lampung adat menetapkan bahwa keluarga prialah yang melakukan peminangan
terhadap gadis adat istiadat ini bersifat tidak tertuhis dan dipelihara turun temurun.
Disamping adat istiadat, atau kaidah-kaidah vang dinamakan peraturan (hukum).
blasanya mempunyai sangsi vyang tegas Peraturan bertujuan membawa Ssuatu
keserasian dan memperhatikan hal-hal yang bersangkut paut dengan keadaan lahiriah
maupun batiniah manusia.

D1 dalam masyarakat terdapat apa yang dinamakan pola-pola perilaku yang
merupakan cara-cara masyarakat bertindak atau berkelakuan yang sama yang harus

ditkuti oleh semua anggota masyarakat itu. Setiap tindakan manusia dalam



Masyarakat selalu mengikuti pola-pola perilaku masyarakat. Kecuali terpengaruh
olch tindakan bersama maka pola pola perilaku masyarakat sangat dipengaruhi olch
kebudayaan masyarakatnya.  Pola-pola  perilaku  berbeda  dengan  kebiasaan,
“Kebiasaan merupakan cara bertindak scorang anggota masyarakat vang kemudian
diakui dan kemudiaan dikuti oleh orang lain™ (Soekamto 1990 : 197) - Pola perilaku
dan norma-norma vang dilakukan dan dilaksanakan pada khususnya apabila
sescorang berhubungan dengan orang lain khusus dalam mengatur hubungan
antarmanusia, Kebudayaan dinamakan pula struktur normatif atau menurut istilah
Ralph Linton garis-garis atau petunjuk dalam hidup artinya. “Kebudayaan adalah
suatu garis-garis pokok tentang perilaku yang menetapkan peraturan-peraturan
mengenal apa yang harus dilukukan, apa yang dilarang dan sebagainya™ (Soekamto
1990 : 198). Unsur-unsur normatif yang merupakan bagian kebudayaan adalah
sebagai berikut
I. Unsur-unsur yang menyangkut penilaian. Misalnya apa yang baik dan buruk, apa
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, apa yang sesuai keinginan atau

vang tidak sesuai keinginan.

2. Unsur-unsur yang berhubungan dengan apa vang seharusnya dilakukan. Seperti
bagaimana orang harus berlaku.
3. Unsur-unsur yang menyangkut kepercayaan. Seperti melakukan upacara adat

pada saat kelahiran, pertunangan, perkawinan dan lain-lain.
Kaidah-kaidah kebudayaan berarti peraturan tingkah laku atau tindakan yang
harus dilakukan dalam suatu keadaan tertentu. Dengan demikian makna kaidah
sebagai bagian kebudayaan mencakup tujuan kebudayaan, maupun cara-cara yang

dianggap.
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bark untuk  mencapar tuuan tersebut. Kaidah-kaidah - kebudavaan  mencakup
peraturan-peraturan vang berancka warna yang mencakup bidang vang luas sckal
akan tetapi secara sosiologis dapat dibatasi pada empat hal vaitu

I Kaidah-kaidah yang digunakan secara luas dalam suatu kelompok manusia

tertentu.
2. Kekuasaan yang memperlakukan kaidah-kaidah tersebut
3. Unsur-unsur formal kaidah 1tu

4. Hubungan dengan ketentuan-ketentuan hidup lainnya.

Berlakunya kaidah-kaidah dalam suatu kelompok manusia tergantung pada
kekuatan kaidah tersebut sebagai petunjuk bagaimana seseorang harus berlaku.
Artinya sampai berapa jauh kaidah-kaidah itu diterima oleh anggota kelompok.
sebagai petunjuk yang pantas.

Apabila manusia sudah dapat mempertahankan diri dan menyesuaikan diri
pada alam, juga kalau dia telah hidup dengan manusia-manusia lain dalam suasana
damai. Timbullah keinginan manusia untuk menciptakan sesuatu untuk menyatakan
perasaan dan keinginannya kepada orang lain vang mana juga merupakan fungsi
kebudayaan misalnya keseman yang dapat berwujud seni suara, seni musik, seni tari,
seni lukis dan lain-lain. Hal ini bertujuan untuk mengatur hubungan antar manusia,
akan tetapi untuk mewujudkan perasaan-perasaan seseorang. Dengan demikianfungsi
kebudayaan sangat besar bagi masyarakat, yaitu untuk melindungi diri terhadap alam,

mengatur hubungan antar manusia dan sebagai wadah segenap perasaan manusia.
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C. Pengertian Religi

Beberapa teort serta hipotesa yang dikemukakan olch beberapa para ahli
tentang religr vang begitu kompleks diantaranva oleh Tylor "Religi adalah hubungan
manusia tentang jiwa atau energi hidup sesudah mat” (Koentjaraningrat 1982:58)

Sedangkan menurut Dan Sonderblom dalam bukunya vang berjudul /Jas
Werden des  Gottes-Glauben  mengemukakan  teorinya  yang berbunyr  "Religi
merupakan kevakinan paling awal menyebabkan timbulnya religi dalam masvarakat
manusia adalah keyakinan akan adanya kekuatan sakti dalam hal-hal yang luar biasa
dan yang gaib" (Koentjaraningrat 1982:78)

Keyakinan kepada kekuatan sakti yang bersifat kabur kemudian meluas
menjadi keyakinan bahwa segala hal, tidak hanva hal-hal vang luar biasa dan gaib
tetapi juga benda-benda, tumbuh-tumbuhan, sekeliling manusia vang diperlukannya
dalam kehidupan sehari-hari dianggap seakan-akan berjiwa dan berfikir seperti
manusia maka timbullah faham animalisme merupakan paham yang menganggap
bahwa benda-benda mati seperti batu-batu besar dan tumbuh-tumbuhan mempunyai
kekuatan dan kemampuan diluar kemampuan manusia, satu langkah lebih jauh lagi
dalam proses perkembangan keyakinan manusia adalah kevakinan tentang adanya
bermacam roh yang seakan-akan mempunyai identitas dan kepribadian sendiri-
sendiri, tetapi yang sebagian menempati berbagai hal tertentu di sekeliling tempat
manusia dan sebagian lagi menempati dunia gaib. Akhirnya lahir perkembangan yang
paling jauh yaitu keyakinan akan adanya dewa-dewa, vaitu keyakinan kepada

makhluk-makhluk halus, yang seperti halnya roh, mempunyai kepribadian dan



identitas sendini tetapi mepunyai wujud vang lebih nvata dan mantap dalam pikiran
Kenyataan dan kemantapan wujud itu disebabkan karena pengalaman dan tingkah
laku dewa-dewa itu sering kali dilukiskan dalam mitologi serta himpunan dongeny
suct lain dart kebudayaan vang bersangkutan.

Keyvakinan bermacam dewa itu terbentuk melalui mitologi. maka timbul
kesadaran akan tokoh dewa yang menjadi penyebab dari segala adat istiadat dan
kepandaian manusia. Soderblom menyebutkan tokoh seperti { rheher (dalam bahasa
Indonesia adalah penyebab yang paling awam) dan menerangkan bahwa "banyak
religi di dunia. tokoh dewa demikian memiliki watak vang dua histis, artinva dia dapat
membawa kebaikan dan kebahagiaan, tetapi juga kejahatan dan bencana. Dalam ilmu
antropologi masa kini tokoh dewa semacam itu dalam mitologi bangsa-bangsa
disebut dengan istilah Cultural Hero" (Koentjaraningrat 1982:79)

Sedangkan pengertian religi merurut Kamus Sosiologi dan Kependudukan
"mengenai teori Sistematis, mengenal super hukum maupun mengenai kebutuhan.
merupakan suatu kekuatan atau pengaruh di balik proses-proses materi dan rangkaian
umum, kejadian atau suatu sifat yang dilibatkan keyakinan dalam kekuatan semacam
itu" (Sapoetra 1992:345)

[Dan menurut Kamus [Imu-llmu Sosial (Reiding 1990:351) religi adalah:
I. Serangkaian praktek dan keyakinan gaib yang disusun sebagai akhir dari dirinya
sendin

2. ldiologi tentang hal-hal gaib
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Jadi dapat disimpulkan bahwa religi merupakan suatu kepercavaan atau hal-
hal yang gaib diyakini olch manusia scbagai kckuatan yang maha dasyat vang
dijadikan manusia sebagai tempat berlindung agar dapat terhindar dan bencana dan

petaka.

D. Teori-teori yang Berorientasi Pada Keyakinan Religi

Teori evolusi kebudayaan adalah teori yang mencoba menganalisa asal
usulnya rehgr diantaranya teori Lang tentang Dewa Tertinggi, Lang merupakan
sastrawan Inggris dalam bukunya yang berjudul /he Making Of Religion buku ini
terdiri dari dua bagian yang pertama mengenai gejala para fisikalogis yang mengecam
teori Tylor yang menyatakan bahwa "dalam jiwa manusia ada suatu kemampuan gaib
yang dapat bekerja lebih kuat dan makin lemahnya aktifitas pikiran manusia rasional.
Karena itu katanya gejala-gejala gaib itu bisa bekerja lebih kuat pada orang-orang
yang bersahaja yang kurang aktif. Hidup dengan pikirannya dibandingkan dengan
orang Eropa misalnya yang lebih banyak tergantung dalam hidupnya kepada aktifitas
fikiran rasional" (Koentjaraningrat 1982:58). Kemampuan gaib pada manusia
bersahaja jaman dahulu i1tu menurutnya menyebabkan timbulnya konsep jiwa dan
bukan analisa rasional yang menghubungkan jiwa sebagai kekuatan penggerak hidup,
dengan bayangan tentang diri manusia sendiri yang tampak dalam mimpi.

Kedua mengenai urutan Folklon dan Mitologi suku-suku bangsa di berbagai
daerah di muka bumi. Dalam dongeng Mitologi 1tu Lang sering menemukan adanya

tokoh-tokoh dewa yang oleh suku-suku bangsa yang bersangkutan dianggap dewa
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tertinggi. penciptaan seluruh alam semesta beserta isinya, menjaga ketertiban alam
dan kesusilaan. Keyakinan akan tokoh-tokoh dewa seperts itu, masth dijumpai pada
suku-suku bangsa vang masih rendah sekali tingkat kebudavaan dan vang hidup dan
berburu dan meramu. Contoh dan suku-suku bangsa seperti itu adalah - Suku bangsa
Ona dan Yahgan, nelavan bersahaja di kepulauan sebelah selatan Amerika Selatan.
suku-suku bangsa penduduk asli Australia, penduduk pegunungan tengah di Irian
Jaya dan Papua Nugini, suku-suku bangsa Bushman di Gurun Kalahan di Afrika
Selatan, suku-suku bangsa Negrito di daerah Sungai Kongo dan hutan Kamerun di
Afrika Tengah dan beberapa suku bangsa Indian di Amerika Utara.

Beberapa hal yang membuktikan bahwa keyakinan itu tidak timbul akibat
pengaruh agama Nasrani dan Islam. Maka berdasarkan hal itu dapat disimpulkan
bahw keyakinan terhadap dewa tertinggi di dalam religi suku-suku bangsa tersebut
sudah sangat tertua dan mungkin merupakan bentuk rehgi tertua, yang kemudian
terdesak kebelakang oleh keyakinan pada makhluk-makhluk halus seperti dewa-dewa
alam, roh nenek moyang dan hantu,

Teon Marett tentang kekuatan luar biasa, teori bentuk religi tertua adalah
berdasarkan keyakinan manusia akan adanya kekuatan gaib dalam hal-hal yang luar
biasa dan yang menjadi sebab timbulnya gejala-gejala yang tidak dapat dilakukan
manusia biasa. Marett juga mengemukakan pendapatnya dalam sebuah buku yang

berjudul 7he Threshold Of Religion yang merupakan sanggahan terhadap teori Tylor

mengenal kesadaran manusia purba tentang jiwa sebagai pangkal dari religi,




menyebabkan bahwa suatu makhluk vang hidup dapat bergerak dengan bayangan.
Tentang dinnya sendin yang dilihatnva dalam mimpi scbagai abstrak bagi pikiran
manusia  purba.  vang  kemampuannva  masth sangat  terbatas  sekali”
(Koentjaraningrat 1982:60)m, sebagai kecaman dari teori Tylor, Marett juga
mengajukan teort tentang asal mula religr manusia vaitu bahwa
"Pangkal religi adalah suatu ¢mosi atau suatu getaran jiwa yang timbul
karena kekaguman manusia terhadap hal-hal dan gejala-gejala tertentu
yang bersifat luar biasa, alam dimana hal-hal serta gejala-gejala itu
berasal. Oleh manusia purba dianggap sebagai dunia sebagai tempat
berbagai kekuatan yang luar biasa. Artinva kekuatan yang tidak dapat
diterangkan dengan akal manusia biasa dan vang ada di atas. Kekuatan-
kekuatan yang luar biasa, vaitu kekuatan supernatural dalam bahasa
Indonesia kekuatan yang luar biasa itu dapat disebut Kekuaran Garh atau
Kekuatan Sukii sedangkan dumia dimana kekuatan-kekuatan gaib itu
berasal dapat disebut dengan (unia gaih" (Koentjaraningrat 1982:60)
Dengan menunjuk kepada etnografi karangan Codrington tentang Mana,
Marett mengajukan teori bahwa "manusia purba dalam hidupnva sering kagum akan
hal-hal dan peristiwa-peristiwa yang gaib vang tidak dapat diterangkannya dengan
akal yang masih terbatas kemampuannya 1tu"(Koentjaraningrat 1982:83) Dengan
demikian, timbul keyakinan bahwa kekuatan gaib 1tu ada dalam segala hal yang
sifatnva luar biasa. baik manusia vang luar biasa, binatang vang luar biasa, tumbuh-
tumbuhan yang luar biasa, gejala-gejala alam vang luar biasa. Keyakinan itu yang
disebut emosi keagamaan yang timbul karena kevakinan serta segala tingkah laku
upacara yang merupakan akibat selanjutnya. Adalah bentuk tcrtua dar rehigi seperti

yang dianggap sebagai religi tertua darn religi Animisme itu sebabnya religi yvang

diuraikan oleh Marett disebut dengan P’raenimisme.



Konsep A.C Kruvl tentang Animisme dan Spiniisme (1869-1949) scorang
pendeta berkebangsaan Belanda  penyiar agama Nasram di antara penduduk
Pegunungan Toraja Sulawesi Tengah mengemukakan teorinya dalam scbuah buku
vang berjudul Her Ammusme in den Indischen Archipel yang intinva antara lain
"manusia primitif atau manusia zaman kuno pada umumnya vakin ada suatu zat halus
vang memberikan kekuatan hidup dan gerak kepada banyak hal di dalam alam
semesta” (Koentjaraningrat 1982:84)

Zat halus itu oleh Kruyt disebut Zielestof, zielestof im terutama ada dalam
beberapa bagian tubuh manusia, tubuh binatang dan tumbuh-tumbuhan tetapi sering

sekali juga ada pada benda.

E. Teori-teori yang Berorientasi Kepada Sikap Masyarakat Sebagai Unsur
Budaya Terhadap Religi

Konsep R Otto tentang sikap kagum terhadap hal yang gaib suatu konsepsi
mengenail suatu zat yang berorientasi pada sikap masvarakat dalam menghadapi dunia
gaib atau hal yang gaib, dalam bukunya vang berjudul Das Hedige (1917:11)
menurut Otto “sistem religi kepercayaan dan agama di dumia berpusat pada suatu
konsep tentang hal yang gaib, yang dianggap maha dasyat dan keramat, oleh manusia
sifat dar hal yang gaib serta keramat in1 adalah maha abadi, maha dasyat, maha baik,
maha adil, maha bijaksana, tak terhhat, tak berubah, tak terbatas, dan sebagainya™
(Koentjaraningrat 1982:65). Pokok sifat dan azasnya sulit dilukiskan dengan

bahasa manusia manapun juga karena hal yang gaib serta keramat itu memiliki sifat-



silat yang tak mungkin dicakup oleh pikiran dan akal manusia. Walaupun demikian
dalam semua masvarakat dan kebudayaan di dunia hal yang gaib dan Kkramat yang
menimbulkan sikap gaib dan terpesona selalu akan menarik perhatian manusia, dan
mendorong timbulnva hasrat untuk menghayati dan bersatu dengannya.

Teort bahwa penvebab rchgr adalah sikap kagum. terpesona dan tertanik
untuk bersatu dengan hal vang gaib dan kramat yang tidak dapat dijelaskan dengan
akal manusia. Teon imi sangat cocok untuk menerangkan sikap manusia vang
menganut agama-agama pesar seperti Islam, Kristen atau Katholk tetapi tidak untuk
menerangkan adanya ratusan kepercavaan dan religi yang kecil daiam masyarakat
vang bersahaja. Menurut Otto “Sistem religi yang kecil dan masyarakat yang
bersahaja belum merupakan agama, tetapi hanya suatu tahap pendahuluan dan agama

vang sedang berkembang” (Koentjaraningrat 1982:66)

F. Beberapa Komponen Religi

Analisa Soderblom yang berusaha menggabungkan semua pendekatan teori-
teori dan hipotesa bahwa gejala religi itu merupakan gejala vang begitu kompleks
sehingga tidak dapat diterangkan dalam suatu hipotesa saja, dan teori dan hipotesa
religi dapat dibagi dalam lima komponen yang mempunyal peranan sendiri-sendir
tetapi sebagai bagian dari suatu sistem berkait erat satu sama lain. Kelima komponen
itu adalah 1) emosi keagamaan, 2) Sistem keyakinan, 3) Sistem ritus dan upacara, 4)

Peralatan ritus dan upacara 5) Umat agama.




Limost keagamaan yvang menyebabkan manusia mempunyai sikap serba religi,
merupakan suatu getaran yang menggerakan jiwa manusia, namun komponen emosi
keagamaan 1nilah vang merupakan komponen utama dari gejala religr vang
membedakan suatu sistem religi dari semua sistem sosial budava yang lain dalam
masvarakat manusia

Sistem kevakinan dalam suatu rehigi berwujud pikiran dan gagasan manusia,
vang menganut keyakinan dan konsepsi manusia tentang sifat-sifat Tuhan, tentang
wujud dan alam gaib, tentang terjadinya alam dan dunia, tentang alam akhirat
Tentang wujud dan ciri-cin kekuatan sakti. roh nenek movang, roh alam. dewa-dewa
dan makhluk-makhluk halus lainnya.

Sistem keyakinan tersebut biasanya terkandung dalam kesusastraan suci. baik
yang bersifat tertulis, maupun lisan dari religi atau agama vang bersangkutan
“kesusastraan suci berupa ajaran doktrin, tafsiran. maupun puisi vang menceritakan
dan melukiskan kehidupan, roh, dewa dan makhluk-makhluk halus dalam dunia gaib
lainnya” (Koentjaraningrat 1982:79).

Sistem ritus upacara dalam suatu perwujudan aktifitas dan tindakan manusia
dalam melaksanakan kebaktian terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek moyang atau
makhluk halus lainnya. Dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan
penghuni alam gaib lainnya ritus atau upacara religi itu biasanya berlangsung
berulang-ulang, baik tiap hari, tiap musim atau kadang-kadang saja. Tergantung dari
ISl acaranya, suatu ritus atau upacara religi biasanya terdiri dari suatu kombinasi yang

merangkaikan satu, dua atau beberapa tindakan seperti: berdo’a, bersujud, beraji,




berkorban, makan bersama, menari. menyanyi, berprosesi, bersent drama sucl.
berpuasa, bertapa. dan semedi.

Dalam upacara relign biasanya digunakan macam-macam sarana dan peralatan
seperti: tempat atau gedung-gedung pemujaan, (mesjid. langgar, gereja, pagoda, dan
lain-lain) patung dewa. patung orang suci, alat bunyi-bunyian dan para pelaku
seringkali  harus menggunakan pakaian yang dianggap mempunyai sifat suci.
Komponen kelima dalam religi adalah umatnya, atau kesatuan sosial yang menganut

sistem keyakinan dan melaksanakan sistem ritus serta upacara itu.
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GAMBARAN UMUM MASYARAKAT BENGKULU

A. Keadaan Umum Wilayah
Kota Bengkulu terletak di pantai Barat Pulau Sumatra pada posisi 348 Iintang
Selatan dan 102"16" Bujur Timur. dengan luasnva 17.6 km*
Adapun batas-batas alamiahnya adalah sebagai berikut -
Sebelah Utara berbatasan dengan Air Hitam
Sebelah Selatan berbatasan dengan Ba’ai
Sebelah Timut berbatasan dengan Danau Dendam Tak Sudah
Sebelah Barat berbatasan dengan samudera Indonesia
Sedangkan batas-batas wilayah pemerintahan adalah -
Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamaian Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Utara
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Seluman Kabupaten Bengkulu Selatan
Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Utara

Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pulau Enggano Kabupaten Bengkulu Utara

Sejak bulan Oktober 1987 Kota Bengkulu telah mengalami perubahan wilayah menjadi
144,52 km’.

Kota Bengkulu secara topografi terbentuk dari endapan Alluvium berwarna kelabu
hingga kekuning-kuningan. Secara keseluruhn wilayah ini berbentuk punggung yang

relatif datar membujur dari Utara ke Selatan dengan ketinggian antara | sampai 6 meter di
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atas permukaan laut. Pada tepr bagian Timur miring kearah tanah rawa, scdangkan tepi
bagian barat miring kearah laut. Sungar atau Air vang melintasi kota Bengkulu adalah Air
Bengkulu yang bermuara di Samudra Indonesia. di bagian Timur pingeiran kota terdapal
danau yang luasnya lebih kurang 300 Ha. Danau ini dulu dikenal dengan nama anau
Dusun Besar dan sekarang dengan nama Danau dendam Tak Sudah.

Struktur tanah di Kota Bengkulu terdiri dari lapisan-lapisan regosol dan alluvial.
Lapisan regosol terdapat disepanjang pantai. sedangkan lapisan alluvial terdapat didaratan
arah Selatan.

Suhu udara berfariasi antara 208" C sampai 33,2" C dan suhu rata-rata 27° C
Curah hujan rata-rata 3684 mm pertahun, dimana hampir setiap bulannya ada hujan
walaupun tidak merata angin bertiup sebagian besar arah pantai dengan kecepatan rat-rat
I8 knot perjam. Pada waktu-waktu tertentu terutama musim kemarau, angin bertiup
kearah Barat dengan kecepatan 40-60 km perjam, angin im disebut oleh masyarakat
Bengkulu dengan angin Geloro. Bila angin ini tiba vang biasa dalam beberapa hari, maka
para nelayan tradisional tidak dapat turun kelaut karenanya pada saat ini biasanya harga

ikan di Kota Bengkulu cukup tinggi dan | umlahnya tidak banyak vang dijual.

B. Kependudukan
1. Jumlah Penduduk

Sampai dengan akhir tahun 1990 jumlah penduduk Kota Bengkulu adalah 84 972
JNwa terdiri dari 43.464 pria dan 41.508 wanita, diantaranya berdomisili di kecamatan

Teluk Segara sejumlah 22.943 jiwa dan dikecamatan Gading Cempaka 62.029 jiwa.



Jumlah penduduk produku! berdasarkan Kisaran umur 17 tahun sampar dengan 56 tahun
berfumlah 50.983 jiwa atau 60 %o angka 101 hampir menvamai tingkat tenaga kerja
produkuf sccara nasional yaitu 60 51 (Biro Pusat Statistik 1994) Komposisi penduduk
berdasarkan umur dapat dilihat dalam tabel di bawah ini

Tabel 3.1 Komposisi Penduduk BengkuluTahun 1990

Kisaran Umur Jumiah Penduduk Persentase
(tahun) W {jiwa) B (%)
0-s o 9348 1%
616 18.693 2245
17 =59 50.983 60%
=56 5.948 7%
Jumlah 84,972 100%,

Sumber - Kantor Statistik Kota Bengkulu

Angka pertumbuhan penduduk disini masih cukup tinggi vakni mencapal 15 %
setahun hal ini disebabkan sebagian daerah vang baru tumbuh maka penduduk pendatang
sangat pesat sekal berdatangan kemarn. Pada saat iy hampir seluruh propinsi di indonesia
terdapat penduduknya yang pindah ke Kota Bengkulu ini. Bila ditinjau dari angka
kelahitan maka tingkat kelahiran penduduk tidak terfalu tingei vaitu hanva 2.5 % setahun.

Periu ditambahkan bahwa mobilitas dan dinamika manusia sebagai tenaga kerja.
pada waktu siang hari, jumiahnya jauh febih besar dari angka jumiah penduduk diatas,
“Hal ini dischabkan penduduk vang berasal dari dacrah-dacrah hunterland yaitu penduduk
vang tinggal di pinggiran Kota Bengkulu, seperti Curup. Manak dan larga Makmur. Baik

yang bekerja sebagal Pegawai negri, ABRI, pedagang, buruh, pelajar, mahasiswa dan lain.



Schingea pada siang han Kota Bengkulu diperkirakan berpenduduk sebanvak 106,954

tva (Pemerintah Kota Bengkulu 1990 : 9 — 10) .

2. Pendidikan

Kualitas sumber daya manusia mempunvai hubungan vang positil’ dengan
pendidikannva. Tingkat pendidikan mavoritas penduduk Kota Bengkulu sudah cukup
memadai. Hal int teriihat bahwa S0 %% dari penduduk diluar usia sckolah dan balita sudah
berpendidikan sekolah lanjutan baik tingkat pertama maupun tingkat atas. Dan bahkan 20
Yo berpendidikan sarjana dan sarjana muda. Sedangkan untuk pendidikan agamanva
khususnya agama Islam bagi anak-anak diberikan sejak dim yang dilakukan ditaman
pendidikan Al-qurian {TPA).

Untuk febih jelasnva mengenai tingkat pendidikan penduduk Kota Bengkulu dapat
dilihat dar: table dibawah i

Tabel 3.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat Kota BengkuluTahun 1990

Jenjang Pendidikan Jumlah Penduduk Persentase
(jiwa) (%)
Tdk tamat SD 10.190 12%
SD 13.596 6%
SLTP 23.796 28%
SLTA 20.393 24%
Perguruan Tinggi 16.997 20%
Jumiah 84.972 100%

Sumber - Kantor Statistik Kota Bengkulu
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3. Mata Peneaharian

Dilihat dart mata pencahanianya. maka persentase masvarakal kota benghulu
adalah sebagai bertkut -

Tabel 3.3 Jenis Mata Pencaharian Penduduk Kota Bengkulu Tahun 1990

Jenis Mata Pencaharian .lumlahﬂl’enduduk Fersentise

_ - , (jiwa) (7o) :
Pedagang 8.087 16.41%,

Nelavan 8.157 16.55%

Buruh harian I1.433 23.20%

Tani 3.032 6 15%

Pegawai Negeri dan Abri 18575 37.69% )
Jumlah 84.972 100%

Sumber : Kantor Statistik Kota Bengkulu

4. Kehidupan Beragama

Walaupun sceara pasti kapan agama Islam masuk ke Bengkulu belum diketahun
tetapi pada awal abad ke-17 sebagian orang Bengkulu telah masuk agama Islam. agama
Islam 1n1 masuk ke Bengkulu dibawa oleh bangsa India yang berasal dart Madras
Benggali yang membangun benteng Marlborought Sebelum beragama Islam penduduk
ash nenck moyang orang Bengkulu dapat dipastikan belum menganut suatu agamapun.,
kepercayaan mereka adalah animisme dan dinamisme. Agama !lindu dan Budha tidak
terlihat dalam alam pikiran dan system religi orang Bengkulu.

Dalam beberapa upacara adat dapat dikenal beberapa jenis pumjun, yaitu benda

yang digunakan scbagai penghantar persembahan upacara, yang memiliki beberapa jenis
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pengertian vakni tergantung dengan bentuk upacara vang menvertainva. Dalam beberapa
upacara dipergunakan beberapa jenis benda atau tumbuhan vang mengandung svmbol-
simbol tertentu sesuai dengan kebutuhannyva vang mengandung harapan dari sipelako atau
pemilik hajatan. Umpamanva daun stawar dan sedingin. memiliki makna perdamaian
Ketentraman dipergunakan untuk acara-acara perdamatan dan persehsthan atau untuk
Keselamatan yang mengandung harapan terjauh dari malapetaka, dan sebagainva

Tetapi sccara persentase penduduk Bengkulu diinjau dan penganut agama dan

kepercayaannya pada akhir tahun 1990 dapat dipersentasekan sebagai berikut -

Tabel 3.4 Penganut Agama dan Kepercayaan Kota BengkuluTahun 1990

Azama Jumlah Penganut Persentase

(jiwa) o (")
Islam 82.108 Y663
Kristen 2277 268
Budha 416 0.49
Hindu 86 .10
Lain-lain 85 Q.10
Jumlah 84.972 100

Sumber : Kantor Departemen Agama Kota Bengkulu
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C. Pola Tempat Tinggal
1. Bentuk pemukiman

Bentuk pemukiman atau pola perkembangan umumnya bangunan masyarakat
Bengkulu banvak mendirikan pemukiman ditepi pantai hal ini sangat dipengaruhi karena
laut pada waktu dulu merupakan lahan sebagai sumber mata pencahanan _asvarakat
bengkulu.  Perkembangan sclanjutnva  penduduk terus bertambah. baik penduduk
pendatang dari berbagai daerah-daerah terdekat dikota Bengkulu dan perekonomian pun
tidak lag! sekedar mengandalkan pada sector perikanan laut saja, tetapr sudah beraneka
ragam maka merekapun membentuk perkampungan-perkampungan kecil hingga akhirnya

menjadi Kota Bengkulu seperti sekarang ini.

2. Bentuk Bangunan

Suku bangsa Melayu Bengkulu juga memiliki seni arsitektur sendiri vaknt Seni
arsitektur Melayu Bengkulu Bangunan yang bermotif rumah panggung dirancang secara
sederhana tetapi memiliki daya tahan yang kuat dan tahan lama. tahan banjir dan gempa
yang sering melanda Bengkulu. Disamping 1tu ornamen vang dihiasi ventilasi pintu dan
Jendela ragam hiasan pada terali-terali dan ting-tiang disamping memiliki keindahan-
keindahan yang mempesona juga mengandung nilai-nilai filosofis.

Pada awalnya perkembangan rumah panggung dimaksudkan untuk menghindari
dan serangan binatang buas terutama yang masih tinggal disekitar hutan dengan penduduk

yang masih sedikit, kemudian pada perkembangannya kolomg dibawah rumah dijadikan



kandang ternak tetapi akhir-alhir ini kolong dogunakan untuk menyimpan kayu bakar atau
peralatan rumah tangga lainnya.

Dalam bentuk rumah dan susunan ruangnya Juga tidak lepas dari kebutuhan
pemiliknya vang herberadau atau teras ataupun kamar dan lain-lainnya, berkaitan dengan
fungst atau kebutuhan pemakainya, tingkat ekonomi Juga menentukan bentuk dan bahan
vang digunakan untuk rumah tersebut. Rumah orang vang mampu sebagian dinding dan
lantainya dibuat dari bambu dengan atap ijuk. sedangkan orang yang berada dindingnya
dari kayu papan dan atapnya dari 1juk.

Aktor kepercayaan juga tidak lepas dalam pembuatan rumah tradisional. umumnya
berkaitan dengan kepercayaan mokro dan makro kosmos. vaitu “alam kecil atau alam
dunia dan alam besar atau alam jagat raya. Dalam hal ini masyarakat tradisional Bengkulu
percaya bahwa untuk mencapai hidup tentram. damai dan bahagia maka setiap tingkah
laku dan perbuatan harus diselaraskan antara alam mikro dan alam makro kosmos

teruntuk dalam pembuatan rumah sebagai tempat tinggal”(Depdikbud 1992:63).

D. Budaya Masyarakat Bengkulu
1. Latar Belakang Sejarah

Kota Bengkulu didirikan pada tahun 1720 M vyaitu setelah Gubernur Inggris
diperkenankan kembali ke Ujung Karang oleh Raja-raja Bengkulu asala usuk kota
Bengkulu saat ini. Mengenai asal usul penduduk Bengkulu saat ini secara tepat belum
diungkapkan. Namun demikian menurut cerita orang-orang disini bahwa “Suku bangsa

elayu dipandang sebagai penduduk asli Bengkulu, sering disebut sebagai Melayu



Bengkulu. Sedangkan suku bangsa Mclayu Bengkulu ini berasal dari Suku Bangsa Rejang
Sabah (Jang Sabcak) yaitu rakyat dari kerajaan Sungai Serut, vang berasimilasi dengan
suku bangsa Minang Kabau vang datang kedaerah ini semasa permulaan berdirinva
kerajaan Sungai lLemau semasa kerajaan Pagaruvung di Rana Minang™ (Wilman, 1992
133),

Menurut Tambo Bengkulu, kedatangan orang minang Kabau kedaerah dibawah
pimpinan Datuk Bagindo Maharajo Sakti yang kemudian menjadi suami dari putrid
Gading Cempaka ratu pertama dan kerajaan Sungai Lemau. Semasa kerajaan Sungai
Lemau ini berdatanganlah kemari berbagai suku bangsa dari berbagai pelosok Nusantara
anatar lain “Suku Bangsa Jawa. Bugis, Banten, Palembang, Lembak dan Lampung,
Mereka menetap di Bandar Pasar Bengkulu dan sekitarnya dimana selanjutnya anatra
sesama dan penduduk Pulau Lemau terjadilah asimilasi, yang mana keturunan merkalah
yang disebut Melayu Bengkulu™ (wilman, 1992 : 54)

Disamping itu bangsa asing pun datang ke Bengkulu seperti Portugis, Inggris,
Belanda, Tionghoa. dan India. Bangsa India yang datang dibawa Inggris kemari vang
berasal dari Benggali, dan mereka menganut agama Islam dari kaum Syi’ah. Mereka vang
pertama kali engenalkan upacara Tabot pertama kali disini. Berbeda dengan bangsa asig
yang tidak menganut agama Islam mereka dapat berasimilasi dengan penduduk Sungai
Lemau yang pada waktu itu telah menganut agama Islam walaupun keturunan dari orang
Benggali ini sering disebut degan Kuum Sipai, namun pada mas sekarang mereka tetap

dipandang sebagi kaum Melayu Bengkulu.



Selain suku bangsa Melayu Bengkulu, maka dipandang pula sebagar penduduk asli
Bengkulu suku bangsa Bulang Sebelum Bengkulu menajdi Kota wilayah kediaman
mereka tergolong daerah pinggiran kota. tetapi saat sekarang telah berada ditengah kota
vakni di kecamatan Gading Cempaka. Dalam Tambo Bengkulu disebutkan mereka berasal
dari Lembak Beliti. Semula mereka bertempat tinggal di Sungar Hitam. selanjutnya
menyebar hingga ke Jenggalu. Pada saat sekarang ini (tahun 1990) mereka bermukim
didaerah Kelurahan di kecamatan Gading Cempaka, Kecamatan Talang Empat, beberapa
desa dan kecamatan Pondok kelapa Kabupaten Bengkulu Utara.

Kedatangan suku bangsa dan bangsa asing ke daerah Bengkulu imi dapai terlihat
dari nama-nama kelurahan, desa dan kampung, kebun yang kini masih ada dari istilah
kekerabatan serta beberapa kata vang hingga kini masih dipergunakan oleh masyarakat
Bengkulu. Diantaranva nama kampung, desa, kelurahan, kebun tersebut ialah - Pasar
Barkas, Pasar Naalah, Kebun Keling, Kampung Bugis, Kampung Cina, Kampung Bali.
Pondok Aceh, dan Kampung Lava. Istilah kekerabatan dan kata-kata diantaranya adalah
Daeng, Sutan, Raden, Puti, Rajo, Marah, Setakin, Kabat, Gesno, Suena, Tassa, Karabela.

Gamat, Piti, Blek, dan lain-lain.

2. Adat Istiadat

Adat istiadat yang berlaku di Kota Bengkulu dan daerah-daerah sekitarnya (Suku
Bangsa Melayu dan Bulang) adalah adat istiadat Melayu, sedangkan hukum adat yang
berlaku adalah Undang-Undang Adat lembaga Kota Bengkulu. Udang-Undang Adat

lembaga Kota Bengkulu adalah Undang-Undang yang mengatur hubungan antara hidup



bermasyarakat salah satunya yang mengatur acara Perkawinan vang menurut Undang-
Undang Adat Kota Bengkulu discbut Bimbang, Bimbang ini adalah Undang-Undang Adat
lembaga Kota Bengkulu vaitu keramaian yang dibuat pada upacara perkawinan. Pada masa
im Kota Bengkulu ada dua macam Bimbang yang dikenal dengan

I Bimbang menurut aturan mualim

2

Bimbang menurut adat
Pada Bimbang menurut adat, hari yang dipakai hanya dua hari dua malam seperti
yang dijelaskan oleh Kiagus di bawah ini

Suatu hari untuk memecah nasi, yaitu pada petang hari waktu asar, pada malam

yang mengikuti hart memecah nasi itu diadakan bimbang gedang, dari matahari

terbenam sampal matahari terbit. Pada hari yang mengikuti Bimbang Gedang itu
dilakukan Maulud Nabi Muhammad SAW dari pukul delapan pagi sampai pukul
lima petang, pada malam yang mengikuti Maulud Nabi itu diadakan malam
mengantar atau menerima pengantin. Sedungkan bimbang menurut aturan Mualim
hanya terpakai satu han dan satu malam, Yaitu akan mengadakan Maulud Nabi
saja, ditambah lagi dengan beberapa jam untuk mengantar dan menerima pengantin.

Barang siapa vang akan mengadakan kumpulan berzikir pada malam penerima

pengantin dirumah perempuan atau malam pengantin menjelang dirumah laki-laki

boleh bagi mereka yang membuat bimbang Mualim (Kiagus 1983 : 18-19)

Dalam sejarah perkembangan hukum adat di Bengkulu sebelum berlakunya
Undang-Undang Adat Lembaga Kota Bengkulu telah berlaku Undang-Undang Simbur
Cahaya, Undang-Undang 1m disusun oleh Willand yang rujukannya diambil dan salah satu
undang-ungang yang berlaku di salah satu kerajaan di pulau Jawa, Willand
memaklumatkan Undang-Undang Simbur Cahaya Tersebut pada tanggal 21 Februari 1863

M untuk seluruh rakyat Bengkulu, Tetapi para pemuka adat dan pemimpin adat di seluruh

menyampaikan protes dan penolakan penggunaan Undang-Undang,
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Simbur Cahava itu dan protes tersebut disampaikan ke Gubernur Jendral Balanda d
Batavia, Protes rakyat Bengkulu diterima dengan baik dan Willand dipindahkan ke
lLampung dan Undang-Undang vang berlaku di Kota Bengkulu kembali lagr ke Undang-
Undang lembaga Kota Bengkulu
a. Adat perkawinan

Adat perkawinan suku bangsa Melayu Bengkulu disebut dengan adat semendo,
pengertian semendo 1alah kedatangan seorang dalam lingkungan keluarga karena
melakukan ikatan perkawinan, semendo dalam adat Melayu Bengkulu ada tiga macam
seperti vang dijelaskan dalam Proyek P2D, Depdikbud (1984 - 25) sebagai berikut -
[. Semendo Belengket
Seorang wanita yang kawin dengan seorang laki-laki, dimana status kekerabatan wanita
tersebut putus hubungab dengan kerabatnva dan status berahh menjadi anggota kerabat
suaminya.
2. Semendo lampik Anak
Adalah kebalikan dan semendo Belengkct' yaitu seorang laki-laki vang kawin dengan
seorang perempuan, semenjak perkawinan itu laki-laki tersebut dinyatakan putus
hubungan kerabatnya dengan pihak keluarganya dan status kerabatnya beralih menjadi

satu kerabat dengan kerabat istrinyva

3. semendo Rajo-rajo
Menurut adat 1ini suami dan istri memiliki status sama dalam adat karenanya hak dan

kewajiban keduanya adalah sama baik dalam perkawinan ataupun sesudahnya.
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Penentuan adat perkawinan diatas biasanva ditentukan oleh kerabat masing-
masing, sesual dengan kepentingan mereka atas perkawinan tersebut. Misalnya bila
kerabat laki-laki memang perlu scorang wanita vang sepenuhnya harus menjadi anggota
keluarganva mengingat laki-laki vang dikawinkan i adalah anak tunggal. atau satu-
satunva laki-laki dalam keluarga yang saudara-saudara perempuannya telah mengikuti
suaminva masing-masing schingga agar anak laki-laki tdak meninggalkan orang tuanva
dan kerabatnya dan kampung halamannya, maka jalan yang harus ditempuh agar
perkawinan anak laki-laki mereka harus dengan kesediaan calon istrinva dan kerabat
istrinya untuk helengker dengan dia.

Demikian pula bila phak perempuan yang membutuhkan scorang laki-laki
dilakukan semendo tumpik anak.

Bila kedua pihak secara kekeluargaan sudah mencapai kata sepakat untuk
menentukan bentuk perkawinan, barulah didalam majelis berasun (permufakatan adat)
untuk menghadapi suatu perkawinan ditetapkan bentuk perkawinan yang kan berlaku bagi
kbelah mempelar.

b. Kekerabatan dan lapisan sosial

Dalam sistem kekerabatan, masa dahulu masvarkat Bengkulu mengenal adanya
perbedaan lapisan sosial dalam hal 1m terlihat dan gelar kekerabatan yang masih
dipergunakan oleh sebagian orang Bengkulu sampai saat ini, yaitu : Rajo, Sutan, Raden
Puti dan lain-lain.

Dalam hal tatakrama, sopan santu, pada umumnya masih dipelihara dengan baik

oleh masyarakat Bengkulu. Hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari dimana
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orang-orang muda tetap hormat kepada orang-orang vang lebih tua dalam kehidupan
schari-hari baik dalam sikap dan prilaku maupun dalam tutur. Panggilan kekerabatan
dalam bertatakrama masih sering kita dengar, seperti © Bundo (ibu), Buk (ayah), datuk
(kakek), undung (nenek) dan lain sebapainya

Kesenian
Sebagaimana halnya suku bangsa yang berbudaya tinggi, maka orang Melayu di Kota
Bengkulu juga memiliki beberapa tingkat kesenian yang memiliki nilai-nilai yang tinggi
diantaranya kesenian yang hingga saat ini masih dipelihara baik 1alah -~ seni Arsitektur,
sent dekorasi, seni musik, seni tari, seni batik. tabot dan lain-lain.

Seni tradisional Bengkulu penampilannya hanya pada acara adat saja vaitu pada
malam Bimbang (iedang. Acara yang ditampilkan pada malam bimbang gedang ini
disebut dengan malam berdendang. Karenanya dalam masvrakat awam identik dengan
malam-malam berdendang. Dalam acara ini ditampilkan sejak pukul 20.00 hingea
menjelang subuh pukul 4.00 adalah seni musik dan seni tari tradisional Bengkulu
sekaligus seni suaranya antara lain musik dendang Melavu dan gamar, talibun, tart
selendang, tari sapu tangan, dan lain-lain vang bernataskan Islam.

Seni batik di Bengkulu bermotif tersendiri yaitu bermotif kaligrafi arab. Karena
bentuk kaligrafi ini sangat mirip dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang dalam istila Melavu
surek Al Quran maka batik mereka disebut dengan kain bersurck. Dalam beberapa tahun
terakhi in1 oleh pemerintah tingkat propinsi Bengkulu melalui Dinas Perindustrian telah

digalakkan  kembali pemasyarakatan Batik Bersurek ini  serta pembbinaan



pengembangannva serta dengan meningkatkan kualitas dan menganckaragamkan bentuk
ragam hias dan warnanva.

Suku bangsa Melayu Bengkulu juga memihki sem arsitektur sendint vaitu
Arsitektur Melavu  Bengkulu. Sem yvang dimiliki orang  Bengkulu ternyata banyak
racamnva juga mempesona orang vang memandangnva. Misalnva  dekorast  bihik
pengantin vang indah dan menank, dekorasi pelaminan, dekoras: ruang-ruang dan
pengunjung (tarup) untuk upacara adat, dekoras: ruang tamu dan rumah tangga dan lain-
lain, Seni dekorasi in1 masih dipelihara baik, bahkan dibina dan dikembangkan ddengan
sebaik-baiknya dengan lebih disemarakkan lagi sejalan dengan perkembangan dekorasi
modren.

Tabot, merupakan kesenian uang kompht, beberapa tangkair kesenan berpadu
didalamnva seperti arsitektur, dekorasi, tari. sem mustk dan sem suara vang selengkapnya
akan diuraikan dalam bab berikut. Dalam rangka mensukseskan program pariwisata
didaecrah Bengkulu ini, maka dalam tahun-tahun terakhir ini upacara Tabot sudah
dimasukkan dalam agenda pariwisata di daerah Bengkulu in1 khususnya Indonesia pada

umumnya baik oleh pemerintak Kota Bengkulu maupun oleh Departemen Pariwisata.






BAB IV
UPACARA RITUAL TRADISIONAL TA BOT

MASYARAKAT BENGKUILU

A. Nama Upacara Dan Tahap-Tahapnya

Upacara tradisional ini dinamakan dengan /ubor dan sering Juga dikenal
dengan nama /ubur. Upacara ini berasal dari upacara berkabung kaum Syi’ah. dibawa
ke Bengkulu oleh para tukang yang membangun benteng Malborought dari neger
mereka yaitu Madras-Benggali bagian selatan dari India. Upacara ini selanjutnya
diwariskan kepada anak cucu mereka vang kemudian ada diantaranya vang
berasimilasi dengan orang Bengkulu. Upacara tabot telah berlangsing cukup lama
(sekitar dua abad) maka dipandang sebagal upacara tradisional orang Bengkulu telah
menjadt miliki mereka baik dari kalangan kaum Sipai maupun seluruh masyarakat
Melayu Bengkulu. Dengan demikian tepatlah bila upacara itu digolongkan sebagal
upacara tradisional dari suku bangsa Melayu Bengkulu.

Nama 7ubot berasal dari kata Arab (1ubut) vang secara Harfiah berarti korak
kavu atau peri. Dalam Al-Qur’an dikenal dengan adanya kata Tabut ini yaitu sebuah
peti yang berisikan kitab suci uwrar. Menurut kepercayaan Bani Israel pada waktu
itu, bila tabot itu muncul dan berada di tangan pemimpin mereka akan mendatangkan
kebaitkan untuk mereka, sebaliknya bila tabot tersebut hilang berarti akan
mendatangkan malapetaka bagi mereka. Adapun upacara tabot di Bengkulu ini

merupakan upacara hari berkabung bagi Kaum Syi’ah atas gugurnya Syahid

i
~

44

P2
. iy f



Husin Bin Ali Bin Abi Thalib cucu Rasulullah SAW dari putri behau Fatimah Az-
Zaroh Binti Muhammad. Behau gugur dalam perang tak scimbang antara laskar yang
beliau pimpin sejumlah 40 orang dengan laskar Ubaidillah Bin Zaid vang berjumlah
ribuan orang di suatu tempat vang bernama Padang Karbala di wilavah Iraq Penstiwa
tragedi dalam sejarah Islam 1m terjadi pada awal bulan Muharram tahun 61Hnah
(68 1M) yang terkenal dengan nama /erang Kurbalu

Inti dari upacara tabot ini adalah mengenang upaya para pemimpin Syi’ah dan
kaumnya yang mengumpulkan bagian-bagian dari jenazah Husin. mengaraknya
setelah terkumpul dan memakamkannya di Padang Karbala. Seluruh upacara
berlangsung selama 10 hani vaitu dan tanggal | sampai dengan 10 Mubharram.

Adapun tahapan dari upacara im adalah:

. Mengambik Tanah (Mengambil Tanah)
Acara mengambik tanah ini merupakan acara pengambilan tanah sebanyak 3
kepal vang nantinya digunakan untuk dibentuk seperti boneka manusia dan
dibungkus dengan kain putih. Acara mengambik tanah i dilaksanakan pada
malam tanggal 1 Muharram jam 22.00 WIB d ducrah Kramar | upuk Padrr dan
di duerah Kramat Aggut, acara ini melambangkan asal mulanya dari penciptaan

manusia.

2. Duduk Penja (Mencuci Jari-jar)
Tahap acara Duduk Penju merupakan acara pencucian penja (benda yang

berbentuk telapak tangan manusia lengkap dengan jari-jarinya), tahap acara
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duduk penja i dilakukan pada tanggal 4 Muharram jam 16 WIB. tahapan acara
duduk penja ini melambangkan pemandian jenazal Husor B Al vang tereera

berar akibat dan perang melawan Laskar Ubaidillah bin Zaid

Menjara (Mengadun)

Tahap acara menjara merupakan acara saling mendatangi antara ‘Tabot Bangsal
dengan Tabot Berkas sambil membunyikan o/ (gendrang dan kulit lembu) tahap
acara menjara i dilaksanakan pada tanggal 6 dan 7 Muharram jam 20.00 WIB

sampai dengan 23.00 WIB, acara in1 melambangkan semangat perang dari Laskar

vang dipimpin oleh Husin Bin Al

Merandar (Mengumpulkan dana)

Tahap acara merandar merupakan acara mengumpulkan dana untuk biava upacara
vang berasal dari partisipast masvarakat, tahap acara merandai dilakukan 2 han
vaitu tanggal 6 dan 7 Muharram mulai jam 06.00 pagi sampai jam 17.00 sore,
acara merandai ini melambangkan sifar dari kegotong-rovongan masvarakal

Bengkulu.

Arak Penja (Mengarak Jan-jan)

Tahap acara arak penju adalah acara mengarak penja atau jari-jan dengan start
dan fimishnya di Lapangan Merdeka Bengkulu mengelilingi jalan-jalan utama
dalam Kota Bengkulu, tahap acara arak penja im dilakukan pada tanggal 8

Muharram jam 19.00 sampai jam 21.00, tahap acara arak penja melambangkan
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pengumpudan dare - bagian-bacwan jenazal Husm B 1l vange  kemudian

mengarakinva menig u narkasima.

Arak serban (Mengarak Sorban)

Tahap acara arak scrban merupakan acara vang sama dengan acara arak penja.
hanva saja pada acara arak serban i ditambah dengan beberapa perlengkapan
dan snrban vang ditaruh di atas rabor coki. tahap acara arak serban dilakukan
tanggal 8 Muharram jam 19.00 sampai jam 21.00 WIB, acara arak serban ini
melambangkan pencariun atas jenazah Husim b Alr di Padung Karubela 1elah

ditemukan secara utuh dan kemudian mengaraknva menuju markasnya

Csam (Tenang berkabung)

Acara gum berasal dan Kata (;om atau masa Tenang merupakan suatu tahapan
upacara yang harus ditaati oleh semua pescrta upacara dimana pada tahap gam
setiap peserta dilarang melakukan kegiatan yang berhubungan dengan upacara
tabot dan membunvikan bunvi-bunvian (dol dan tassa), tahap upacara ini
dilaksanakan pada tanggal 9 Muharram mulai jam 07.00 sampai dengan jam
16.00° WIB, acara ini melambangkan bcerkabungnva kawm Syi'uh atas telah
terkumpulnya bagian-bagian dari jenazah Husin bin Ali yang watar di medan

perang Karabela.



N

Arak Credang (Pawar Akbar)

Acara arak gedang im adalah acara mengarak tabot dan markas masing-masing
vang menempuh rute yang telah ditentukan vang nantinya antara grup tabot vang
satu dengan grup tabot vang lain saling bertemu sehingga membentuk pawai
gedang atau pawar akbar menuju lapangan Merdeka, acara arak  gedang

dilaksanakan pada rtanggal 9 Muharram jam  19.00, acara arak gedang

melambangkan urak-urakan jenazah Husin bin Al uniuk dimeakamkan.

lubot Tebuang (Tabot Terbuang)

Tahap acara tubor terbuang wmerupakan tahapan terakhir dan acara ritual
tradisional tabot, tabot yang telah terkumpul dan disandingkan di lapangan
Merdeka kemudian diarak menuju Padang Jati dan berakhir di komplek
pemakaman umum Karabela disinilah bangunan tabot dibuang di rawa-rawa.
acara tabot terbuang diadakan pada tanggal 10 Muharram jam 09.00 sampai
dengan jam 13.00 WIB, acara tabot terbuang mengandung makna memberikan
sindiran kepada Yasid b Muawova bin Abu Sofvan vang rela membuang

keimanunnya hanva demi kekuasaan.

B. Maksud dan Tujuan Upacara

Maksud dan upacara i1 pada awal mulanya adalah upacara berkabung dari

keluarga Syi’ah atas gugurnya Husin bin Ali bin Abi Thalib pada tragedi Perang

Karbala sejak keluarga Sipai lepas dari pengaruh ajaran Syi’ah, maka maksud dan

penyelenggaraan upacara 1ni adalah sekedar kewajiban keluarga untuk memenuhi
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wasiat dan leluhur mercka. Pada masa akhir-akhir int maksud dan upacara i adalah
sclam melaksanakan wasiat leluhur juga turat berperan serta mensukseskan program
pemermtah  di bidang pembinaan dan pengembangan  kebudayaan dacrah serta
mensukseskan pengembangan parwasata di dacrah Bengkulu
Tujuan dan upacara i pada mulanya adalah “untuk meningkatkan rasa
cinta mereka pada Ahlul-Bait (keluarga Rasulullah SAW) wnumnya dan
kepada Husin bin Al khususnya, disampmg itu untuk memupuk rasa
permusuhan kepada keluarga Bani Umaiyyvah pada umumnya dan khususnya
kepada Yazid bin Mu’awiyyah Khalifah Banmi Umaiyah yang memerintah
waktu 1tu beserta Gubernur Ubaidiliah bin Ziyad yang memenntah terhadap
penyerangan terhadap Husin bin Ali beserta laskary™ (Afrizal 1992:65).
Bagi orang Bengkulu pada umumnya dan keluarga Sipar pada khususnya tujuan
dan upacara 1 adalah untuk menanamkan rasa bangga atas kebudayaan leluhur 1iga

untuk turut serta melestarikan kebudavaan daerah pada khususnva dan kebudavaan

nasional pada umumnya.

C. Waktu dan Tempat Penyelenggaraan Upacara
1. Mengambik Tanah
Upacara i berlangsung pada malam tanggal | Mubaram. vaitu sekitar pukul
22.00 WIB. Tanah yang diambil itu adalah tanah yang dianggap mengandung nilai
magis. Untuk 1tu pengambilannya harus dilakukan pada lokasi tertentu yaitu pada
tempat yang dipandang keramat menurut mereka lokasi tersebut hanva ada dua

tempat di kota Bengkulu, yaitu
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a. Keramat Tapak Padri

Dacrah Tapak Padn terletak di tepi laut yvang tidak jauh dari benteng
Malbourght. di sudut kanan pelabuhan laut-Bengkulu (vang lama). karena ditempat
i dianggap sebagai tempat pertama kali diadakannva upacara tabot untuk daerah
Berkas  Tengah vang dipimpin olch scorang tokoh pelopor utama tabot it vaitu
Syech Burhanuddin
b. Keramat Anggut

Daerah Keramat Anggut terletak di pekuburan umum pasar Tebek dekat Tugu
Hamilton, tidak jauh dan pantai Naala, karena tempat ini juga dulu merupakan
sebagal pertama kali diadakannya upacara tabot untuk daerah Berkas Ujung vang

dipimpin oleh seorang pelopor utama dari seni tabot ini yaitu Syech Mahtut

2. Duduk Penja

Penja adalah benda yang berbentuk telapak tangan manusia lengkap dengan
jari-jarinya, karenanva penja in1 disebut dengan jari-jari. Dalam setiap kelompok
tabot terdapat sepasang penja atau lebih, ada yang terbuat dart kuningan, tembaga dan
ada yang terbuat dan perak.

Penja ini menurut keluarga Sipai adalah benda kramat yang mengandung
magis, karenanya dia harus dicuci déngan air bunga dan air limau setiap tahunnya.
Upacara mencuci penja ini disebut dengan duduk penja acara duduk penja i
melambangkan pemandian jenazah Husin Bin Ali yang tercerai berar akibat duari

perang melawan laskar Ubaidiluh Bin Zaid.



Dusuk penja difakukan di rumah kepala adat pimpinan dan kelompok Tabor
bersanghutan waktunya pada tanggal 4 Muharam sckitar pukul 16 WIB (Ba’da

ashar).

3. Menjara

Menjara artinva mengandun atau berhunjung atau mendatang) kelompok lain
untuk berupn dpl (bertanding membunyikan dol). Dalam acara tabot menjara ini
dilakukan dua kali didua tempat. Pada tanggal 6 Muharam kelompok Tabot Bamgsal
mendatangi kelompok Tabot Berkas. Pada tanggal 7 muharam kelompok tabot berkas
mendatangi kelompok tabot Bangsal. acara menjara 1m1 melambankan semangat
perang dari laskar yang dipimpin oleh Husin bin Al

Acara ini berlangsung di lapangan terbuka vang disediakan oleh masing-
masing kelompok, dan dilakukan pada sekitar pukul 20.00 Wib hingga pukul 23.00

Wib.

4. Merandai

Acara merandai im dilakukan pada tanggal 6 Muharam. Acara ini disebut Jola
vang diambil dari anak-anak yang berusia antara 10 sampai 12 tahun. Acara merandai
im dilakukan di seluruh kota Bengkulu yang waktunya ditentukan siang hari yaitu
dari sekitar pukul 7.00 pagi hingga pukul 17.00 sore. Agar tidka erjadi tumpang
tindih terhadap sasaran acara ini, maka sebelumnya diadakan kesepakatan antar
pimpinan kelompok dimana lokast untuk masing-masing. Selanjutnya sebelum para

Jola terjun ke lapangan menjalankan tugasnya, mercka dapat pengarahan dari
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pimpinan kelompok vang menugaskan mercka Dengan demikian disamping sasaran
mereka tidka bertumburan, para Jola melakukan tugasnya mengikuti aturan dan tata

tertib yang telah ditetapkan.

3. Arak Penja

Acara Arak Penja atau Jan-jari dilaksanakan pada malam ke-8 dari bulan
Muharam dimulai dari sekitar pukul 19.00 hingea pukul 21.00 dengna menempuh
rute yang telah disepakati bersama pada jalan-jalan utama dalam Kota Bengkulu.
Pada acara ini setiap kelompok dan sub kelompok tabot akan mengirimkan regunya
sekitar 10-15 orang, pada umumnya terdiri dari anak-anak dan remaja acara i start
dan finishnya adalah di lapangan Merdeka Bengkulu (Sekarang lapangan Tugu
Propinsi) di depan rumah kediaman Gubernur Bengkulu, acara arak penja
melambangkan  pengumpulun dari hugian-bugiun  jenazuh Husin b Al Vang

kemucian mengaraknyva menuyu markasnva.

6. Arak Serban

Acara Arak Serban ini berlangsung pada malam ke-9 bulan Muharam, dari
sekitar pukul 19.00 sampai dengan 21.00 dengan start dan finishnya di lapangan
Merdeka Bengkulu dengan rute yang sama dengan arak Penja. Benda yang diarak
selain Penja ditambah dengan Serban (Sorban) putih yang diletakkan pada rabot coki
(tabot kecil). dilengkapi dengan bendera atau panji-panji berwarna putth dan hijau
atau biru yang bertuliskan nama “Hasan dan Husen™ dengan kaligrafi Arab yang

indah.



7. Gam

Satu diantara tahapan upacara tabot i terdapat suatu upacara vang harus
ditaatr yaitu Gam. suatu waktu  vang ditentukan tidak boleh ada kegiatan apapun
Gam berasal dan Kata G/hum vang artinva tertutup atau terhalang masa Gam i
dimular dari pukul 7.00 hingga pukul 16 00 WIB. pada waktu crscbut semua kegiatan
vang berkaitan dengan upacara tabot termasuk membunyikan dol dan tassa, tidak

boleh dilakukan. Jadi masa Gam dapat juga disebut masa renang.

8. Arak Gedang

Pada tanggal 9 Muharam malam, sekitar pukul 19.00 dilaksanakan acara
ritual pelepasan tabot bersanding di Gerga masing-masing. Selanjutnva diianjutkan
dengan arak Gedang yakm grup Tabot berarak dan markas masing-masing
menempuh rute yang ditentukan di jalan Protokol mercka akan bertemu schingga
membentuk aruk gedang (pawar akbar) menuju Lapangan Merdeka Arak-arakan ini
menjafi ramai karena menyatunya grup-grup tabot. grup-grup hiburan, para
pendukung masing-masing serta masyarakat vang akan menuju Lapangan Merdeka.
Tabot dibariskan bershaf istilah lokal disandingkan, karenanya acara imi dinamakan
Tabot Bersanding. Selama Tabot bersanding masvarakat dihibut oleh grup hiburan

menikmati keindahan Tabot vang malam ini dihiasi dengan lampu seri.



9 Tabot Tebuang

Acara terakhir dan rangkaian upacara Tabot acara Tabot terbuang. Pada pukul
9.00 pagi semua tabot telah berkumpul di Lapangan Merdeka dan telah disandingkan
sebagaimana malam Tabot bersanding. demikian Juga grup hiburan telah berkumpul
pula 11.00 arak-arakan Tabot bergcrak menuju ke Padang Jat dan berakhir di
komplek pemakaman umum Karabela. tempat ini menjadi lokasi acara ritual tabot
tebuang karena di Karabela ini dimakamkan Imam Senggolo (Syeh Burhanuddin)
pelopor upacara tabot di Bengkulu.

Pada sekitar pukul 1230 acara tabot tebuang di makam Imam Senggolo
tersebut.  Acara ini dipandang bernilai magis, karenanya hanya bisa dipimpin oleh
dukun Tabot yang tertua selesai acara ritual di atas, barulah bangunan Tabot dibuang
di rawa-rawa berdampingan dengan komplek makam tersebut. Dengan dibuangnya
tabot pada sekitar pukul 13.30 Wib, maka selesailah seluruh rangkaran Upacara

Tabot.

D. Penyelenggaraan Upacara Tradisional Tabot Masyarakat Bengkulu
I. Pihak-pihak yang Terlibat dalam Upacaraa Ritual Tradisional Tabot

sebagal Upacara Tradisional yang bersifat terbuka maka selain
penyelenggara, maka sangat banyak sekali pihak-pihak vang terlibat jangsung atau
tidak langsung baik pada acara, pra dan pasca acara setiap tahapannya, pihak yang

terlibat tidak langsung banyak sekali antara lain : pejabat pemerintah, pihak



kcamanan, pedagang makanan minuman, wartawan. Juru foto. supir bus. dan pihak-
pthak lain
Adapun pihak-pihak vang terlibat langsung dapat dibagi pula dalam acara pokok dan

hiburan

a. Pihak yang Terlibat Langsung pada Upacara Pokok
Adapun pthak-pihak vang teilibat langssung pada upacara pokok antara lain -
I Tukang kavu, dalam pembuatan kerangka tabot
2. Semiman, baik ahl disainer bangunzn. ahli dekorasi. maaupun ahli ukir
tradisional untuk mendesain dan melaksanakan pembuatabn tabot dan ragam

hiasan

L

[bu-ibu yang bertugas memasak makanan khas untuk upacara dan untuk para

pekerja dan penyelenggaraan upacara.

b. Pihak vang Terlibat Langsung pada Acara Hiburan
Sedangkan pihak vang terlibat langsung paca acara hiburan ini antara lain
adalah -
I Pemain musik melayu (Orkes Melayu dan Gamat), dapat Juga pemain band
yang mengiringi penyanvi dan tari-tarian
2. Penari, baik muda-mudi maupun anak-anak yang menyuguhkan tarian-tanan
dalam acara-acara di lokasi beruji dol dan di lapangan
3. Pemudaa-pemuda yang menarikan burung-burung, ikan-ikan, gajah-gajah dan

orang-orangan



4. Pemuda-pemuda vang menarik  gerobak  peralatan grup hiburan masing-
masing
Dapat ditambahkan bahwaa grup hiburan dalam rangka ‘Tabot imi jumlahnya
cukup banyak, mereka umumnya bukan dari Keluarga Tabot Grup ini
disamping berpartisipasi dalam acara-acara Tabot schagai hiburan mereka
Juga dapat menghibur masvarakat ke rumah-rumah keluarga vang memanggil
mereka dengan memberikan imbalan uang alakadarnya. Mereka sudah

diperkenankan memulai hiburan keliling sejak dari awal upacara Tabot.

Jalannya Upacara Ritual Tradisional Tabot Masyarakat Bengkulu
I. Mengambik Tanah

Pada malam tanggal 1 Muharam sekitar jam 22 .00 WIB, rombongan pesertaa
acara ini tiba di lokasi perkuburan tempat acara akan dilaksanakan Sctibanva
rombongan di tempat tanah vang akan diambil, mereka duduk di sekitar tempat 1tu
untuk memulai acara. Sesajen yang dibawah diletakkan di samping tempat tersebut.
dan kepala adat mulai membakar kemenvan Kemudian sang kepala adat membaca
doa yang diaminkan olch para peserta. Selesai berdoa maka kepala adat mengambil
tiga kepalan tanah dan meletakkannya pada tempat yang telah disediakan, dan
selanjutnya rombongan meninggalkan lokasi.

Tanah yang telah diambil tadi sesampainya digergaa (pusat kegiatan Tabot),

dibentuk seperti boneka manusia dan dibungkus dengan kain putih, lalu diletakkan di



dalam gerga. Adapun gerga tertua di Bengkulu ada dua, yaitu gerga berkas dan gerga
bangsal keduanva telah dibangun dari semen dan telah bersifat permanen

Pada tanggal | sampai 4 Muharam disebut dengan upacara gergaa. karena
pada hari-hari tersebut kegiatan hanva pada sctiap gergaa pada masing-masing
hclompok. Dalam waktu terschut Kepada kelompok tabot vang belum mengambil
tanah diberikan eksempatan untuk 1tu Pada pemuda vang menjadi anggota mudik
dol, diperkenankan untuk melakukan latihan membunyikan dl.  agar mereka dapat

mensukseskan acara beruji dol dalam acara menjara nanti.

2. Duduk Penja
pada tanggal 5 Muharam sekitar Jam 15.00 dilaksanakan acara duduk penja
yang dipimpin oleh kepala adat masing-masing. Persiapan vang dipcrlukan antara lain
air kembang, air limau nipis. sesajen dan penjaa vang akan dicuci, acara
dilaksanakan di berandaa rumah kepala adatt atau dekat gergaa kelompok vang
bersangkutan.
Setelah semua kebutuhan acara berada di tempat tersebut maka dengan membaca
Bismillahhirrohmanirrohim, sang kepala adat mulai mencuci penja dengan aair biasa.
kemudian dengan air limau, selanjutnya direndam dengan air bunga. Setelah seluruh
penja yang ada terkumpul dalam baskom air bungan tadi, maka satu-persatu dicuci
dengan air tersebut di baskom tadi selanjutnya dikeluarkan kemudian dilap dengan
kain bersih dan diletakkan pada tempat yang telah disediakan bila semua telah selesai.

maka sang dukun membaca doa selamat dan da arwah seperti acara terdahulu.



Sclanjutnya penja vang  akan dipereunakan untuk  diarak ditempat vang (clah
disediakan di rumah. sedangkan penja vang akan ditempatkan di gerga dibawa ke
gerga bersama sesajen. Di gerga penja dan sesajen diletakkan pada tempat vang telah
disediakan, kemudian gerea diselimuti dengan kain vang khusus untuk 1tu dipasang
pula disana beberapa pohon pisang beserta tebu dan daunnva. Diatur sedemikian rupa
sehingga enak dipandang. Terakhir diadakan lagi pembacaan doa pada acara di rumah
tadi.

Perlu diketahui bahwa bila gerganya jauh darn rumah tempat penvimpan penja

maka acara duduk penja ini dilakukan didckat gerga terscbut

3. Tabot Menjara

Sebagal mana diutarakan terdahulu bahwa Tabot menjara ini dilangsungkan
didua lokasi dalam dua malam berturut-turut Menjara pertama dilakukan pada
tanggal 5 Muharam malam, dan menjara kedua dilaksanakan pada tanggal 6
Muharam malam, menjara pertama Tabot Bangsal ke tabot Berkas, lokasinva
disekitar Berkas, dan menjara kedua Tabot Berkas menjara ke Tabot Bangsal
disekitar Pondok Besi atau Tapak Padri Acara dilakukan dilapangan terbuka
sehingga dapat menampung seluruh regu dol baik yang datang maupun yang
menunggu, seluruh grup hiburun serta masa pendukung kedua belah pihak dan
penonton biasanya berjubel-jubel.

Acara menjara ini dimulai dengan acara ritual di Gerga masing-masing,

mereka membaca do’a untuk keselamatan bersama dan kealncaran acara ersebut.



Sclesar acara sambil membunyikan musik ‘Tabot. mercka menuju tujuan melewat
rute vang telah ditentukan, dalam-penjalanan im bila mercka menemui tumpukan daun
kelapa Kering pertanda masyarakat setempat mengharapkan mereka singgah untuk
mendemonstrasikan membunyikan musik Tabot mercka  Hal vang sama harus
mercka lakukan bila mercka melewati Gerga Tua (Berkas dan Bangsal). Inti dari
acara menjara imi adalah berup  dimana masing-masing kelompok berusaha
mengalahkan kelompok lain. Kelompok vang paling terampil memainkan musiknya,
(Tassa dan Dol) dan paling sedikit dolnva vang pecah dianggap menang.

Acara berup i diselingi dengan tan-tarian dan hiburan dari grup musik
rakyat orkes melayu atau gamatt. Acara ini menjadi sangat meriah bila grup-grup
hiburan menampilkan lagu-lagu melayu vang digemari para muda-mudi yang menjadi
pendukung dan penonton. dimana tariannva oleh grup tersebut mendapat sambutan
hangat hingga saat itu berobahlah medan berupi dol menjadi tari massal. Pada

umumnya acara in1 akan berakhir pada sekitar pukul 23.00 Wib.

4. Tabot Merandai

Tabot merandai, sebagaimana telah diungkapkan terdahulu adalah
pengumpulan dana untuk biava upacaraa tersebut yang berasal dari partisipasi
masyarakat. Hal ini1 dikarenakann keluarga Tabot sendiri telah zﬁengumpulkan dana
dalam lingkungan masing-masing. Oleh sebab itu pada rumah-rumah vang dipagar
atau di berandanya terpasang pita atau bendera kecil berwarna kuning berarti keluarga

tersebut adalah kelaurga Tabot, dengan demikian tidak akan dimintai bantuan.
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Acara Tabot merandai ini dilaksanakan olch beberapa orang remaja lima atau tujuh
orang yang membawa bendera panji, tombak bermata ganda. tas atau kambut. karung
gandum, vang membunyikan Tassa dan juru bicara sertaa tenaga cadangan

Regu merandai imi bergerak dar rumah kepala adat memasuki gang-gang dan
Jalan-jalan sesuai dengan rute vang telah ditetapkan olch kepala adat mercka dari
kesepakatan seluruh grup, sepanjang perjalanannya Tassa dibunyikan diiring: dengan
pekikan “Hasan-Husin™ nama kedua cucu Rasulullah SAW Bila mereka melewat)
rumah bertanda pita atau bendera kecil berwarna kuning atau terdengan pek:kan dari
dalam rumah sebutan “Pekir” (maksudnya keluarga ini takir miskin) maka mercka
tidak akan mampir untuk meminta sumbangan di rumah tersebut. Merandai ini akan
berlangsung sampai sore hari sekitar pukul 17.00 Wib acara ini dilangsungkan hanya
dua hant Tanggal 6 dan 7 Muharam, biasanva hari pertama khusus dalam kota,
sedangkan hari kedua menvelesaikan sisa rute hari sebelumnya dan di pinggiran
Kotaa. Adapun sumbangan yang terima dapat berupaa uang dan dapat juga berupa

beras.

3. Arak Penja

Pada tanggal 7 Muharam malam, dan pukul 1900 hinggaa pukul 21.00
diadakan acara arak penja, acara ini dimulai dengan pembacaan do’a selamat di
Gerga oleh ketua adat masing-massing atau orang yang dipercayakan untuk itu.
Sesajen yang disajikan dalam sebuah tampat atau nyiru yang diletakkan di dekat

Gerga.
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Setelah selesar pembacaan do’a maka penja vang sudah dibungkus kain putih
dan digantung pada tombak bermata gandaa. dilengkapi dengan bendera panyi dan
tabuhan Tassa diarak dan markas masing-masing  melewati rute seluruh grup
membentuk  barisan  bershap. D Lapangan Merdeka ini penja-penja tersebut
disandingkan sampai dengan pukul 21.00 setelah it masing-masing crup kembali

kemarkasnya dan penja tads dilepas dan diletakkan di tempat semula

6. Arak Seroban

Jalannya acara ini sama dengan arak penja hanya saja pada arak seroban ini
yang diarak ditambah dengan beberapa kelengkapan baru untuk penja vaitu diselimut
dengan kain tipis yang khusus untuk itu dan ditambah pula dengan tabot coki yang di
atasnya diletakkan sebuah sorban oleh karena itu acara ini dinamakan arak seroban

atau malam ccoki bersanding. Acara ini berlangsung tangeal 8 Muharam Malam.

7. Arak Gedang

pada tanggal 9 Muharam ada tiga acara dilakukan berturut-turut. Dari pagi
hari sejak pukul 06.00 hingga sekitar pukul 1530 disebut dengan Gam dimana semua:
keggiatan yang berhubungan dengann Tabot dan bunyi-bunyiannya dilarang

Acara kedua disebut dengan Tabot naik pangkek. maksudnva penyelesaian
akhir dari pembuatan tabot dan menaikkannya ke gerobaak sehingga siap untuk
diarak. Acara berlangsung sekitar pukul 15.30 sampai dengan 18.00 pada sore hari

inilah kita dapat melihat wajah Tabot selengkapnya.
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Sctelah selesar sholat magrib. maka diadakanlah acara nitwal di Gerea dan
dirkuti oleh segenap personilaya yang akan mengikuti acara arak Gedang acara i
selesal menjelang sholat Isva. sekaligus acara pelepasan Tabot untuk arak gedang
Ba'da sholat Isva maka arak-arakan tabot bergerak dari markas masing-masing
melewatt rute-rute yang telah disepakati bersama schingga pada tempat-tempat
tertentu rombongan tabot i akan bertemu dan menyatu dengan tabot terdahulu
membentuk barisan arak-arakan yang panjang. Jadi pada malam tersebut tabot akan
bermunculan dan berbagai sudut kota dan akhirnva menuju ke tempat finisnva di
lapangan Merdeka. Karena setiap tabot muncul dengan para pendukung serta para
anggota masyarakat yang menggabung, maka setelah sampai di jalan protokol akan
terlihatlah betapa 1amainya orang-orang menuju lapangan Merdeka, apalagi iringan-
inngan itu diramatkan oleh grup-grup hiburan vang turut menyatu, ia dapat dikatakan
malam itu Kota Bengkulu berpesta na.

Sesampainya di Lapangan Merdeka secara spontanitas dan teratur rombongan
yang datang terlebih dahulu mengambil tempat vang telah disediakan oleh pihak
penyelenggara, vang datang selanjutnya menyusun tabotnya di samping tabot yang
telah datang terlebih dahulu sambil membentuk satu barisan bershaf, sehingga tampak
tabot-tabot tersebut tengah bersanding, karenanya acara malam ini disebut malam
tabot bersanding.

Seluruh grup tabot beserta perangkat dan pendukungnya telah hadir, dan
semua grup hiburan telah berkumpul wajarlah kalau scbagian besar masyarakat Kotaa

Bengkulu dan sekitarnya, bahkan tidak sedikit yang datang dari luar kota berkumpul



pula disini untuk menyaksikan Tabot-tabot yang pada malam itu tampak Icbih indah
dengan lampu yang berkelap-kelip dan berwarna-warni. Pada saat iru lapangan
Merdeka telah menjadi lautan manusia, mereka bergembira ria menyaksikan tabot
sambil menikmati hiburan dari berbagai grup musik melayu dan beserta para penarn
dan biduan mereka. Malam 1tu rakyat Kota Bengkulu scakan-akan berpesta pora.
Pada sekita pukul 2300 acara im berakhir dan masing-masing grup Tabot

meninggalkan lapangan merdeka di ikuti oleh grup hiburan dan masyarakat lainnya.

8. Tabot Terbuang

Tanggal 10 Muharam merupakan hari terakhir dari kegiatan upacara Tabot,
karena pada hari ini Tabot akan dibuang ditempat yang telah disediakan vaitu di
Karabela. Sebagaimana halnya dengan acara pelepasan Tabot untuk acara Tabot
Bersanding atau aral Gedang, maka acara ini dimulai dengan acara ritual di gerga
masing-masing. Pada sekitar pukul 19.00 rombongan Tabot meninggalkan maskasnya
menuju lapangan Merdeka. Rutenya diserahkan kepada pembawah dan rombongaan
tabot yang tidak lebih dari 10 orang setiap tabot dengan ketentuan sekitar pukul 09.30
telah berkumpul di Lapangan Merdeka untuk disandingkan kembali. Setelah seluruh
tabot bersanding kembali, maka masyarakat yang malam tadinya belum sempat
menyaksikan Tabot itu. Grup-grup hiburan pada waktu itu tidak banyak lagi yang
hadir, dengan demikian wajarlah bila masyarakat yang hadir tidak seramai malamnya.

Kebanyakan masyarakat Bengkulu pada pagi dan siang hari tersebut berada di

kiri kanan jalan yang akan dilalui rombongan Tabot dar Lapangan Merdeka menuju
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Karabcla, untuk menvaksikan mng-inngan Tabot vang akan lewat pada rute tersebut,
Selain itu bagi masvarakat vang ingin menyaksikan acara Tabot terbuang. mereka
berkumpul di komplek makam Imam Senggono di Karabela hal i dikarenakan
kecilnya areal pemakaman tersebut. schingga tidak dapat menampung orang vang
akan hadir disana dalam jumlah vang sangat banvak. untuk 1tu mercka memilih hadir
lebih dahulu dar kedatangan rombongan Tabot agar mereka dapat tempat di sana.
Pada sekitar pukul 11.00 arakan Tabot meninggalkan Lapangan Merdeka menuju
Karabela.

Suatu keunikan terjadi dalam arakan ini mulai dari sekitar simpang lima
terlthat diantara ketua Tabot ity vyang kesurupan tidak sadarkan diri karena
kemasukan roh leluhur mereka. Mereka vang kesurupan tersebut mengingau
diantaranya ada vang dianggap menyampaikan pesan-pesan para leluhur mereka.

Mereka yang menggigau tanpa arti segera diobati olch ketua adat vang lebih senior
sedangkan yang menyampaikan pesan-pesan - dipapah tersu  sampai  selesai
menyampaikan pesan dimaksud, sesudah itu barulah diobati

Setelah grup Tabot di Karabela yaitu di makam Imam Senggolo, maka acara
membuang Tabot dimulai oleh ketua adat tertua dhantaranya ketua adat vang ada,
dengan tertib acara dimulai

a. Sang ketua adat membaca “Basmallah™ dan dimulai membakar kemenyan

sambil membaca mantra tertentu dengan suara eplan sekali. Inti dari do’a

dan mantraa tersebut adalah menyampaikan puji-pujian kepada Allah,



Shalahwat kepada Nabi SAW. salam hormat kepada para Imam dan
leluhur dan pemimpin mercka

b. Sang ketua adat menyampaikan pidatonya dalam bahasa Bengeah

¢. Pembacaan do’a vang dipimpin oleh sang ketua adat do"a ini sama dengan
do’a ziarah Kubur vang lazim dipakai umat islam

d. Selanjutnya sang ketua adat mengumumkan bahwa acara tabot terbuang
telah selesai sudah

e. Pembuangan Tabot kerawa-rawa vang berdampingan dengan komplek

pemakaman tersebut.

E. Analisis Makna yang Terkandung dalam Simbol-simbol Upacara Ritual
Tradisional Tabot Masyarakat Bengkulu

1. Boneka Tanah

Boneka tanah ini melambangkan asal-usul dari penciptaan manusia dan
dianggap sebagai jenazah Husin Bin Ali vang menjadi dasar dilaksanakannya upacara
ini, memberikan pesan moral kepada kita semua agar kita dalam hidup di dunia ini
tidak ebrsifat sombong dan angkuh, mengingat asal muasal dari kejadian manusia
hanyalah dan segumpal tanah, sifat sombong dan angkuh dalam kehidupan
masyarakat saat ini sudah menggejala dalam kehidupan sehari-har seperti orang

sekarang mulai berlomba-lmba memamerkan kekayaan yang dimiliki.
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2. Gerga

Scbagar  simbol dari markas atau benteng Husin bin Al beserta laskarnya
untuk mempertahankan diri dan lempat menvusun mengatur siasat untuk mengchadapi
penyerangan vang dilakukan oleh Ubaidillah dan laskarnva vang berada di tepr sunga
Euprat. Disinilah  pada  saat lenazah Husin Bin Al telah lengkap  terkumpul
disemayamkan. memberikan pesan moral kepada kita semua bahwa kita hidup di di
dunia ini suatu saat pasti akan mati meninggalkan alam dunia in menuju kealam
akherat tempat berpulang vang kekal dimana di alam akherat ini akan dipertanggung
Jawabkan semua perbuatan kita di alam dunia, diharapkan dalam kehidupan
bermasyarakat dalam menjalankan kehidupan sehari-hari selalu ingat bahwa maut ada
di sekitarnya vang nantinya diharapkan akan timbul kesadaran untuk menjalankan
kehidupan sesuai dengan tuntunan agama vang mengajarkan untuk selalu berbuat

kebarkan.

3. Dol Dan Tassa

Adalah simbol dari genderang perang yang dibunyikan untuk memberikan
semangat perang pada pasukan Husin Bin Ali sewaktu bertempuran melawan laskar
Ubaidillah di medan perang Karabela. memberikan pesan moral kepada kita semua
agar selalu bersemanéat dalam menegakkan suatu kebenaran dan keadilan,
dtharapkan timbul keberanian dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara,
walaupun saat ini untuk dapat menegakkan kebenaran dan keadilan itu sulit karena

hukum pada saat ini hanya diperuntukkan untuk mengadili orang kecil tetapi tidak
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untuk para pemimpin dan para penegak hukumnya, hukum sckarang sudah dapat
diperjual belikan hal i sangat terkait pada moral para pemimpin dan penegak

hukumnya.

4. Roti Seberat dan Air Serobat

Perlambang  dari sederhananya makanan dan minuman dari pasukan Husin
sekaligus melambangkan betapa kondisi mercka yang terkepung sehingga sulit
mencari makanan dan minuman, memberikan pesan moral kepada kita semua agar
selalu hidup sederhana dan tidak hidup berpoya-poya dan berlebih-lebthan. Dimana
dalam kehidupan saat ini orang sudah berlomba-lomba mengejar kepentingan dunia

dan memperkava diri.

5. Bendera Panji

Pada zaman permulaan Islam, pertempuran masih berperan langsung antara
kedua pasukan di medan laga. Untuk itu masing-masing pasukan memiliki bendera
panji yang senartiasa haruss ditegakkan, untuk itu bendera tersebut harus dipegang
oleh prajurit yang berani dan serba bisa, karena bila bendera itu jatuh apalagi direbut
lawan berarti pasukan itu dinyatakan kalah. Bendera hitam, biru dan hijau merupakan
bendera syi’ah, sedangkan bendera putih berarti lambang perdamaian. Adapun
bendera merah putth melambangkan jiwa kebangsaan dan keluarga Sipai sebagai
bangsa Indonesia, keluarga Sipai dan masyarakat Bengkulu merasa dirinya
merupakan bagian dari warga negara dan bagian dari wilayah negara kesatuan

republik Indonesia.
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6. Penja

Penja atau jari-jart melambangkan bahwa tubuh Husin Bin Al dalam Kondisi
bercerar berar atau terpisah-pisah akibat kekejaman pasukan Ubadillah Bin Zaid
dengan menampilkan hal tersebut diharapkan akan meningkatkan semangat juang
kaum Syi’ah umumnva dalam memperjuangkan cita-cita mercka, memberikan pesan
moral kepada Kita semua agar selalu berjiwa nasionalisme yang mencintai tanah air
dan bangsa yang selalu siap untuk membela dan mempertahankan negara Kesatuan
republik Indonesia dan ancaman dan gangguan batk dan dalam negeri maupun dari

luar neger.

7. Seroban

Seroban atau sorban adalah dalam bahasa arab adalah sorban. Sorban ini
melambangkan setiap keluarga Syi’ah umumnya dan keluarga Sipai khususnva
memandang bahwa ajaran Islam itu harus dijunjung tinggi, dipedomani dan
diamalkan dalam kehidupan bermasyarakat yang mengandung nilai dan norima yang
mengatur hubungan hidup bermasyarakat seperti, dalam hidup bertetangga agama

Islam mengajarkan untuk saling menghormati dan menjaga hak-hak dari tetangga.

8.Bola-Bola

Bola-bola yang ditempatkan dipuncak Tabot melambangkan bahwa kepala
Husin Bin Ali yang dibawa oleh laskar Ubaidillah Bin Ziyad untuk dipersembahkan
kepada Yazid Bin Muawiyah berhasil direbut oleh kaum Syi“ah, memberikan pesan

moral kepada kita semua bahwa setiap kejahatan dan kemungkaran pasti pada
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akhirnya akan kalah, memberikan pesan kepada scorang pemimpin agar dalam
kepemimpinan berlakulah sccara adil dan jangan sckali-kali menyalahgunakan

kepemimpinannya untuk kepentingan golngan apalagi untuk kepentingan pribadi.

9. Bangunan Tabot

Pada masa lalu bangunan Tabot berbentuk menara masjid, tetapi pada masa
sekarang lebih bervariasi lagi sehingga ada yang berbentuk masjid dengan menara-
menaranya. Pada dasarnya Tabot im melambangkan peti mati dari Husin Bin Al
vang dihiasi sedemikian rupa sehingga berbentuk menara, memberikan pesan moral
kepada kita semua agar kita dapat mengingat akan mati, sehingga kita tida semata-
mata mengejar kepentingan dunia saja tetapi juga untuk kepentingan akherat,
sehingga dalam hidup bermasyarakat akan tumbuh rasa keperdulian sosial seperti
menyantuni fakir miskin dan anak-anak yatim vang ada di sckeliling kita vang

merupakan bagian dari masyarakat yang hidupnya kurang beruntung.

10. Pohon Pisang dan Tebu

Melambangkan kesejukan dan keluwesan, maksudnya walaupun dalam
suasana perang mereka harus berkepala dingin dan berlapang dada. jangan ceroboh
atau gegabah dalam bertindaak agar tidak merugikan din kita semndiri, yang
memberikan pesan moral kepada masyarakat agar semua tindakan yang kita lakukan

dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya didasari pada nafsu dan amarah.
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I Analisis Perubahan Nilai-nilai Upacara Ritual Tradisional Tabot pada
Masyarakat Bengkulu.

I. Perubahan Fungsi

Maksud dan tujuan dan upacara ritual tradisional tabot pada masyarakat
Bengkulu adalah upacara berkabung dari keluarga sviah atas gugurnva Husin Bin Al
Nin Abi Thalib pada Perang Karbela, maka maksud dani penyelenggaraan upacara
ntual tradisional tabot masyarakat Bengkulu adalah sekedar kewapban keluarga
untuk memenuhi wasiat dari leluhur merekaa, tetap: pada masa sekarang ini upacara
ntual tradisional tabot masyarakat Bengkulu ini dilakukan bukan hanya sckedar untuk
melaksanakan wasiat dari leluhur dari keluarga syi'ah tetapr upacara tabot 11 sudah
dijadikan oleh pemeriontah kota Bengkulu sebagai agenda tahunan untuk dijadikan
objek wisata budaya. guna mensukseskan program pemerintah Kota Bengkulu
dibidang pengembangan dan pembinaan kebudavaan daerah serta mensukseskan

pariwisata guna menarik wisatawan lokal maupun manca negara.

2. Perubahan Tatacara Upacara Ritual Tradisional pada Masyarakat Bengkulu
Terjadinya perubahan dalam tatacara upacara adat schagaimana perubahan
adat istiadat adalah suatu keadaan yang pasti. Perubahan daan pergeseran kebudayaan
dapat terjadi antara lain melalui internalisasi, sosialisasi, akulturasi dan inovasi akan
tetapi pada upacara ritual tradisional tabot masyarakt Bengkulu proses perubahan

bersifat inovasi terlihat lebih menonjol.
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Upacara nitual traadisional tabot pada masvarakat Bengkulu pada  adat
istadatnya dilakukan melalur beberapa fase dimana sckarang pada fase-fase tersebut
sudah mendapat penambahan fase akibat akibat kemajuan teknologi sekarang i dan
juga untuk menambah menariknya dari acara upacara nitual tradnsional tabot pada
masvarakat Bengkulu i1 misalnya upacara nitual tradisional tabot it yang dahulu
terdin dar 9 fase kimt menjadi 20 fase vakni

. Mengambik tanah (tanggal 1 M)

2. Pagelaran Nusantara (tanggal 2 M)

L2

LLomba musik dol (tanggaal 3 M)

4. Duduk Penja (tanggaal 4 M)

5. Lomba tan tabot (tanggaal 4 M)

6. Lomba ikan-ikanan (tanggal 3 M)

7. Meranda (tangeal 6 M)

8 Pagelaran kesenian daerah Bengkulu Utara dan Kota Bengkulu (tanggaal 6
M)

9. Menjara (tanggal 6 M)

10. Pagelaran kesenian daerah Bengkuluselatan dan Rejang Lebong (tanggal 7 M)

1'1. Menjarah (tanggal 7 M)

12. Lomba lawak remaja (tanggal 8 M)

13. Telong-telong (tanggal 8 M)

14. Arak penja (tanggal 8 M)

15. Lmbaa tari kreasi baru kabupaten dan kota (tanggal 8 M)



16 1.omba lawak remaja antar kabupaten dan kota (tanggal 9 M)
|7 Arak Sorban (tanggal 9 M)
I8 Lomba Ikan-ikanan (tanggal 9 M)
19 Tabot bersanding (tanggal 9 M)
20 Tabot terbuang (tanggal 10 M)
Walaupun upacara ritual tradisional tabot pada masvarakat Bengkulu i telah
banyak mendapatkan penambahan-penambahan pada fase-fase upacara namun nilai-

nilail ritual dan keasliannya masih tetap terjaga
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan-pembahasan  dalam skrpst i penubs  mengambil

kesimpulan sebagai berikut

9

Asal usul timbulnya upacara ritual tradisional tabot inerupakan upacara vang
berasal dari upacara berkabung kaum Syrah atas gugurnya Syahidid Agung Husim
bin Ali bin Abi Thalib cucu Rasulullah SAW dari putrt behau Fatiina Az-Zahroh
bin Muhammad dalam Perang Karbala d; wilayah Iraq, kebudayaan ini dibawa ke
Bengkulu oleh para tukang yang membangun benteng Malborought dari negeri
Madras Benggali bagian selatan dari India Upacara i kemudian diwariskan
kepada anak cucu mereka, kemudian ada diantaranya ada vang berasimilasi
dengan orang Bengkulu, karena upacara ini telah berlangsung cukup lama sekitar
dua abad vang lalu maka dipandang sebagai upacara orang Bengkulu menjadch
milik mereka baik kalangan kauni‘@naupun oleh seluruh masvarakat Melayu
o

Bengkulu, dengan demikian tepat bila upacara tabot ini digolongkan sebagai
upacara tradisional dari suku Melayu Bengkulu.

Makna budaya secara keseluruhan dari upacara ritual tradisional tabot adalah
mengenang upaya yang dilakukan oleh para pemimpin Syi'ah dan kaumnya dalam
mengumpulkan bagian-bagian dari jenazah Husin bin Ali bin Abi Thalib yang

kemudian mengaraknya setelah terkumpul dan memakamkannya di Padang

73
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Karbala. Pesan moral secara umiversal vang terkandung dalam upacara nitual
tradisional tabot mi mengmgatkan Kepada masvarakat agar jangan sckalhi-sckaly
berfikir atau beram mercbut kekuasaan vang bukan menjadi miliknva, dan
menjadikan  kekuasaan  serta jabatan wu  bukan sebagar  kesempatan  dan
memanfaatkan kekuasaan serta jabatan untuk dapat memperkaya din sendir,
karena kekuasaan dan jabatan merupakan amanah dari masyarakat agar dapat
melindungi,  mengayomi  dan melayani  kepentingan  masyarakat  vang
dipimpmnya, bukan malah sebaliknya para pemimpin tersebut yang nminta
dilavam dan diayomi oleh masvarakat, upacara ntual tradisional tabot juga
menguntungkan masyvarakat Bengkulu dengan datangnya wisatawan baik lokal
maupun mancanegara ke Bengkulu, tak hanya itu upacara ritual tradisional tabot
luga menggugah kita untuk kembali mengenang kebesaran Islam dan sekaligus
merayakan | Muharam sebagai tahun baru Islam vang mana pada saat 1m
kejayaan serta kebesaran Islam itu sudah mengalami kemunduran hal i
disebabkan karena tidak konsistennya para penganut ajaran agama Islam saat
dalam menjalankan ajaran agama Islam sesuai dengan tuntunan vang diajarkan

oleh Nabi Besar Muhammad SAW vang termuat dalam Al-Qur'an dan Hadist

B. Saran
Pada akhir skripsi ini saran yang dapat penulis kemukakan adalah
I. Bagi pemenintah Kota Bengkulu hendaknya menunjukkan perhatian yang lebih

besar lagi kepada pengembangan industri kepariwisataan sektor pariwisata
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Lampiran .6
Gambar - Bentuk bangunan tabot tahun 1992
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Lampiran ¢ 7
Gambar - Bentuk bangunan tabot tahun 2002
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Lampiran - 8
Gambar : Jadwal festival senj budaya tabot Bengkulu tahun 2002

JADWAL FESTIVAL SENI BUDAYA / TABOT |

PROPINSI BENGKULU TAHUN 2002 |

DARI TANGGALY4 S/D 24 MARET 2002

NO. "HARUTANGGAL ! KEGIATAN WAKTU TEMPAT KETERANGAN
1 Kamis, 14 Maret 2002 | » Pembukaan Festival Seni 20.00 WIB Lapangan Merdeka | - Gubernur, Walikota,
Budaya / Tabot Tahun 2002 KKT, Undangan, Masyarakat Umum
* Pelepasan Pengambilan Pantai Naia & - KKT, Masyarakat Umum
. Tanah (Ritual Tapak Padri
2 Jum'at, 15 Maret 2002 | « Pagelaran Nusantara 20.00WIB | Lapangan Merdeka | - Group Kesenian, Masyarakat Umum
- Fashion Show (Modeling Centre)
- Fashion Show Busana Kain Basurek
3 Sabtu, 16 Maret 2002 * Lomba Musik Dol 20.00WIB Lapangan Merdeka | - Group Kesenian, Masyarakat Umum
4 Minggu, 17 Maret 2002 | « Lomba Tari Tabot 20.00WIB | LapanganMerdeka | - Group Kesenian Masyarakat Umum
5 Senin, 18 Maret 2002 * Lomba lkan-lkan 20.00WIB | Lapangan Merdeka | - Group Kesenian Masyarakat Urmum
6 Selasa, 19 Maret 2002 | » Pagelaran Kesenian Daerah 20.00wWIB Lapangan Merdeka - Group Kesenian Masyarakat Umum
Bk. Utara & Kota Bkl :
- Menjara (Ritual)
7 Rabu, 20 Maret 2002 * Pagelaran Kesenian Daerah 20.00 WIB Lapangan Merdeka - Group Kesenian Masyarakat Umum
] Rejang Lebong & BkI. Selatan
- Menjara (Ritual) Masyarakat KKT
8 Kamis, 21 Maret 2002 | « Lomba Lawak Remaja “15.00 WIB Lapangan Merdeka | - Group Kesenian, Masyarakat Umum
- Telong- Telong 20.00 WIB - KKT, Masyarakat, Group Kesenian
- Arak Jari-Jari (Ritual) Masyarakat Umum
- Lomba Tari Kreasi Baru
Kabupaten/Kota .
| 9 Jum'at, 22 Maret 2002 | « Lomba Lawak Remaja 15.00 WIB Lapangan Merdeka | - Group Kesenian, Masyarakat Umum
. - Arak Seroban (Ritual) 20.00 WIB - KKT, Masyarakat Umum
3 - Lomba lkan-lkan Masyarakat Umum
¥ 210 | Sabtu, 23 Maret 2002 | « Tabal Bersanding (Ritual) 20.00WIB | Lapangan Merdeka | - Gubernur, Walikota, KKT, Undangan,
| .,;i:;'. ks e ‘ - Penutupan Festival Tabot 2002 ) Masyarakat Umum, Group Kesenian
10 | Minggu, 24 Maret 2002 | « Tabot Terbuang & " 11.00WIB | Lapangan Merdeka | - Gubernur, Walikota, KKT, Undangan
i ) Pengumuman Permenang Karabela Masyarakat Umum, Group Kesenian

PAN(T 1A FESTIVAL SENI BUDAYA / TABOT PROPINSI BENGKULU TAHUN 2002

86




Lampiran :9
Gambar ‘Makam Syech Burhanuddin

seorang tokoh yang membawa
kebudayaan tabot ke Bengkulu

s Makn_m Syeh Burhannudin,.,
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Lampiran
Gambar

210
- Para keluarga tabot yang terlibat dalam upacara tabot
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Lampiran -1

Gambar i
Lokast Pengambilan Tanah

Lokasi pengambilan tanah di Kramat Tapak Padri
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Lampiran 13

- Acara mengarak tabot

Gambar
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Lampiran
Gambar

- Acara tabot bersanding




Lampiran 15
Gambar - Acara tabot terbuang
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Lampiran 16

Gambar ‘Benteng Marlborought dibangun oleh EIC tahun 1714-1719 oleh
tukang yang berasal dari Benggali-india yang membawa kebudayaan
tabot ke Bengkulu
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Lampiran [7
Gambar

- Rumah tradisional masyarakat Bengkulu
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